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ABSTRAK

Rini Virdayani. 2012. Peningkatan kemampuan berhitung operasi pembagian
menggunakan pendekatan pendidikan matematika realistik indonesia (PMRI)
kelas III MI Nurul Huda Sedenganmijen Krian Sidoarjo Skripsi. Jurusan
PGMI Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya. Jauharoti Alvin, M.Si

Kata Kunci: Kemampuan Berhitung Operasi Pembagian, Pendekatan PMRI

Permasalahan yang dikaji pada penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
kemampuan berhitung operasi pembagian bilangan tiga angka siswa kelas III MI
Nurul Huda Sedenganmijen Krian Sidoarjo (2) Bagaimana penerapan pendekatan
PMRI dalam pengajaran operasi pembagian bilangan tiga angka MI Nurul Huda
Sedenganmijen Krian Sidoarjo (3) Bagaimana peningkatan kemampuan berhitung
operasi pembagian bilangan tiga angka dengan pendekatan PMRI kelas III MI Nurul
Huda Sedenganmijen Krian Sidoarjo. Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Untuk
mengetahui kemampuan berhitung operasi pembagian bilangan tiga angka siswa
kelas TII MI Nurul Huda Sedenganmijen Krian Sidoarjo (2) Untuk mengetahui
penerapan pendekatan PMRI dalam pengajaran operasi pembagian bilangan tiga
angka MI Nurul Huda Sedenganmijen Krian Sidoarjo (3)Untuk mengetahui
peningkatan kemampuan berhitung operasi pembagian bilangan tiga angka dengan
pendekatan PMRI kelas III MI Nurul Huda Sedenganmijen Krian Sidoarjo.

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kemmis & Taggart yang
dilaksanakan dalam dua siklus, dimana pada siklus kedua digunakan media asli yaitu
permen sebagai media berhitung siswa. Setiap siklus terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Adapun teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melakukan
observasi/pengamatan aktivitas pembelajaran di kelas, tes dan dokumentasi. PTK ini
merupakan penelitian kualitatif meskipun demikian, data yang diperoleh tidak hanya
berupa data narasi tetapi juga diperoleh data angka yaitu dalam bentuk nilai rata-rata
siswa. Dari data yang dikumpulkan, kemudian dianalisis dengan menggunakan
analisis diskriptif kuantitatif.

Dari uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa melalui pendekatan PMRI
dapat meningkatkan kemampuan berhitung operasi pembagian siswa kelas III MI
Nurul Huda. Hal ini ditunjukkan dengan diketahui bahwa nilai rata-rata tes
kemampuan berhitung mengalami peningkatan dari siklus I dan siklus II yaitu 66,04
dan 83,54. Serta ketuntasan belajar meningkat dari siklus I dan siklus II yaitu 54,16%
dan 91,6%.
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.!

Pembelajaran mempunyai dua karakteristik yaitu melibatkan proses mental
siswa secara maksimal bukan hanya mendengar, mencatat, tetapi aktivitas siswa
dalam proses berfikir. Pembelajaran juga membangun suasana dialogis dan proses
tanya jawab secara terus menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kemampuan berfikir siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan
mereka sendiri.” Pembelajaran merupakan proses belajar, yang di bangun oleh guru

untuk  mengembangkan kemampuan berfikir siswa, serta kemampuan

'Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2003, tentang SISDIKNAS, (Bandung: Fokusmedia, 2006), 40,
*Esti Yuli, et al., PembelajaranMaematika MI,( Surabaya: LAPIS-PGMI, 2009), Paket 1, 6.



mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan pemahaman materi
pelajaran.

Menurut Jean Piaget dalam teori kognitif atau belajar, bahwasannya
kesiapan anak untuk mampu belajar disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan
anak. Belajar pada anak bukan sesuatu yang sepenuhnya tergantung pada guru
melainkan harus keluar dari anak itu sendiri. Teori ini menjelaskan apabila kita
menginginkan perkembangan mental anak lebih cepat memasuki ke tahap yang
lebih tinggi dapat dilakukan dengan memperkaya pengalaman anak terutama
pengalaman kognitif, sebab dasar perkembangan mental/kognitif adalah melalui
pengalaman-pengalaman berbuat aktif dengan berbuat terhadap benda-benda
sekeliling, dan perkembangan bahasa merupakan salah satu kunci untuk
mengembangkan kognitif anak.>

Sebagaimana diketahui, bahwa matematika adalah ilmu deduktif, formal,
hierarkhis, menggunakan bahasa simbol dan objek kajiannya bersifat abstrak.*
Adanya perbedaan karakteristik antara anak usia MI/SD dan matematika,
mengakibatkan adanya kesulitan dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu
diperlukan cara yang efektif untuk menjembatani antara tahap berfikir anak usia
MI/SD yang masih dalam tahap berfikir operasional konkret dengan pelajaran

matematika yang objek kajiannya bersifat abstrak.

* Lisnawati Simanjuntak, Mefode Mengajar Matematika 1, ( Jakarta : Rineka Cipta, 1592 ), 68.

4

Asep Saepul, et al., Bahan Perkuliahan Matematika 1, Surabaya: LAPIS-PGM], 2009), Paket 1,10.



Anak usia MI/SD (7-12 tahun) bukanlah manusia dewasa dalam ukuran
kecil. Anak pada umumnya memiliki karakteristik khusus yang berbeda dengan
orang dewasa bahkan mereka berbeda antara yang satu dengan lainnya. Perbedaan-
perbedaan tersebut juga dapat dilihat dari cara berfikir, bertindak, bekerja dan lain
sebaginya. Anak pada usia ini masih berada dalam tahap berpikir operasional
konkret, artinya bahwa siswa MI/SD belum bisa berfikir formal dan abstrak. Pada
tahap ini, siswa dapat memahami operasi logis dengan bantuan benda-benda
konkret. Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika guru harus
memperhatikan karakteristik dan perbedaan-perbedaan tersebut untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran matematika di M1’

Agar pemahaman akan konsep-konsep matematika dapat dipahami oleh
siswa lebih mendasar harus diadakan pendekatan belajar dalam mengajar antara lain
siswa yang belajar matematika harus menggunakan benda-benda konkret dan
membuat abstraksinya dari konsep-konsepnya, materi pelajaran yang akan diajarkan
harus ada hubungannya atau pengaitan dengan yang sudab dipelajari.®

Dalam pengajaran matematika MI/SD, penyajian atau pengungkapan butir—
butir matematika yang akan disampaikan disesuaikan dengan perkembangan

intelektual siswa. Dengan mengaitkan pokok bahasan matematika yang akan

% Esti Yuli, et al., Pembelajaran, Paket 1, 8.
§ Lisnawati Simanjuntak, Metode, 73



disampaikan dengan realitas kehidupan disekitar siswa atau dimulai dari masalah
dalam kehidupan sehari-hari.” Seperti dalam penyajian matematika di MI/SD pokok
bahasan pembagian. Pengertian pembagian didahului dengan pengurangan berulang
dan menggunakan peraga. Setelah siswa memahami makna pembagian dengan baik,
selanjutnya siswa diminta untuk menghafalkan operasi pembagian dasar. Dalam
rangka peningkatan efektivitas pembelajaran matematika MI/SD pada pokok
bahasan operasi pembagian bilangan tiga angka di kelas III, haruslah
memperhatikan perbedaan karakteristik antara matematika yang objek kajiannya
abstrak dengan karakteristik siswa MI/SD yang masih berada pada tahap berpikir
operasional konkret. Siswa usia MI/SD (7-12 tahun) belum mampu berfikir formal
dan abstrak.?

Dalam pembelajaran matematika kelas I1I dii MI Nurul Huda Sedenganmijen
Krian, guru masih menggunakan pembelajaran konvensional yaitu dengan ceramah.
Guru memberikan materi matematika pada awal pembelajaran secara langsung,
diikuti dengan contob penerapan dalam masalah lain. Dalam menyampaikan konsep
matematika guru tidak membawa media, hanya berpedoman pada buku paket. Hal
ini mengakibatkan siswa kesulitan dalam memahami konsep matematika, karena
siswa kelas III SD/MI belum mampu untuk berfikir formal dan abstrak. Siswa

SD/MI dapat memahami operasi logis dengan bantuan benda-benda konkret.

7 Asep Saepul, et al., Bahan, Paket 1,10.
® Esti Yuli, et al., Pembelajaran, Paket 1,8.



Sehingga pembelajaran yang dilakukan menjadi tidak efektif. Hal ini berdampak
pada nilai siswa yang tidak dapat mencapai KKM 68.

Pembagian atau membagi merupakan hal yang sangat sering ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari dan membagi ini dapat diselesaikan dengan baik oleh
siswa yang mampu berhitung dalam operasi hitung “pengurangan“. Membagi
adalah merupakan pengerjaan mengurang berulang dengan pengurang tetap.
Pengurang yang tetap tersebut yang dimaksud adalah pembagi.

Pembagian seringkali dipandang sebagai hal khusus dari pengurangan,
dimana semua pengurangnya sama. Operasi pembagian pada bilangan cacah
diartikan sebagai pengurangan berulang. Sehingga untuk memahami konsep
pembagian siswa harus paham dan terampil melakukan operasi pengurangan.®

Operasi pembagian adalah lawan dari operasi perkalian,wsehingga a:b=c
artinya adalah @ = b x c. Dengan demikian a : b=....... artinya kita mencari bilangan
cacah yang dikalikan dengan 5 sama dengan a, dengan a,b € C, dan b # 0.

Apabila sebuah bilangan a dibagi dengan bilangan b maka hasil bagi yéng
diperoleh ditulis a : 5 atau /b, dimana a disebut yang dibagi dan b adalah
pembagi.’/ Pembagian juga dapat didefinisikan dalam bentuk perkalian, yaitu a/b
sebagai suatu bilangan x yang setelah dikalikan dengan b sama dengan a,

ataubx=aq

® Lisnawati Simanjuntak, Metode, 130.
" Esti Yuli, et al., Pembelajaran, Paket 5,11.
! Murray Spiegel, Matematika Dasar, ( Jakarta : Erlangga, 1999), 1



Adapun ruang lingkup mata pelajaran matematika pada satuan pendidikan
SD/MI meliputi aspek-aspek sebagai berikut antara lain: Bilangan, Pengolahan data,
Geometri dan pengukuran.'? Pada pembelajaran bilangan ada operasi aljabar di
dalamnya terdapat operasi pembagian yang termasuk dalam operasi biner. Dalam
pembelajaran matematika SD/MI biasanya siswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal pembagian, karena siswa SD/MI belum memahami konsep
pembagian dengan baik. Pada umumnya konsep pembagian yang diajarkan oleh
guru masih menggunakan cara konvensional yaitu dengan memberikan istilah
pembagian di awal pembelajaran diikuti dengan pemberian contoh-contoh
penerapan dalam masalah lain dalam bentuk soal cerita. Dimana masalah yang
disajikan hanya sekedar soal rutin atau penerapan saja. Hal ini mengakibatkan siswa
SD/MI menjadi bosan karena hanya gurunya saja yang aktif dalam pembelajaran di
kelas, sehingga pembelajaran matematika menjadi tidak efektif. Agar pelaksanaan
pembelajaran matematika menjadi efektif perlu adanya suatu model pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik topik bahasan matematika dan juga karakteristik
cara berfikir siswa SD/ML"® Oleh karena itu operasi pembagian menarik untuk
diteliti karena merupakan salah satu bagjan dari pokok bahasan pada mata pelajaran
matematika di SD/MI. Khususnya pada MI Nurul Huda yang berlokasi di desa

Sedenganmijen Kecamatan Krian. MI Nurul Huda adalah sebuah Madrasah

2 Departemen Pendidikan Nasional, Standar Isi, ( Jakarta : 2007), 417.
" Lisnawati Simanjuntak, Mefode, 81.



Ibtidaiyah dengan akreditasi B, yang dilengkapi dengan fasilitas gedung, LCD dan
laboratorium komputer. Didukung dengan tenaga pengajar (guru) yang berjumlah 9
orang dan 1 orang staf tata usaha. Jumlah siswa di MI Nurul Huda ini sebanyak 197
siswa.

Dalam mengajarkan konsep pembagian ini diperlukan suatu pendekatan
yang tepat yaitu “PMRI” (Pendidikan Matematika Realistik Indonesia) yang
menggunakan masalah realistik sebagai titik tolak pembelajaran, masalah yang
digunakan harus benar-benar kontesktual sehingga siswa dapat menyelesaikan
masalah dengan cara mereka sendiri dan dapat membentuk konsep pembagian
sendiri melalui masalah kontekstual.

Pendidikan Matematika Realistik adalah pendidikan matematika yang
dilaksanakan dengan menempatkan realitas dan pengalaman siswa sebagai titik
awal pembelajaran. Masalah-masalah realistik digunakan sebagai sumber
munculnya konsep-konsep matematika atau pengetahuan matematika formal.
Pembelajaran matematika dengan pendekatan realistik ini, sangat berbeda dengan
pembelajaran matematika selama ini yang cenderung berorientasi kepada pemberian
informasi dan menggunakan matematika yang siap pakai untuk menyelesaikan
masalah-masalah. Oleh karena matematika realistik menggunakan masalah realistik
sebagai pangkal tolak pembelajaran, maka situasi masalah perlu diusahakan benar-

benar kontekstual atau sesuai dengan pengalaman siswa, sehingga mereka dapat
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dibutuhkan suatu pendekatan yang efektif, dalam hal ini yaitu pendekatan PMRI.
Dengan pendekatan PMRI ini diharapkan siswa bisa lebih terampil berhitung pada
operasi pembagian sehingga permasalahan rendahnya hasil belajar siswa dapat
diatasi.

Oleh karena itu penelitian ini memberikan gambaran bagaimanakah
pelaksanaan model pembelajaran kontekstual dengan pendekatan PMRI dapat
meningkatkan kemampuan berhitung siswa kelas III MI Nurul Huda Sedenganmijen
Krian Sidoarjo pada pembelajaran operasi pembagian. Maka dari itu, dalam
penelitian ini perlu mengangkat masalah tersebut dalam sebuah skripsi dengan
judul:  “Peningkatan Kemampuan Berhitung  Operasi Pembagian
Menggunakan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia

(PMRYI) Kelas ITI MI Nurul Huda Sedenganmijen Krian Sidoarjo”.
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B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan berhitung operasi pembagian bilangan tiga angka siswa
kelas Il MI Nurul Huda Sedenganmijen Krian Sidoarjo?

2. Bagaimana penerapan pendekatan PMRI dalam pengajaran operasi pembagian
bilangan tiga angka MI Nurul Huda Sedenganmijen Krian Sidoarjo?

3. Bagaimana peningkatan kemampuan berhitung operasi pembagian bilangan tiga
angka dengan pendekatan PMRI kelas III MI Nurul Huda Sedenganmijen Krian

Sidoarjo?

C. Tindakan Yang Dipilih
Adapun beberapa alternatif tindakan yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut dengan :
1. Mengembangkan Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP) dan lembar kegiatan
siswa sesuai dengan prinsip-prinsip PMRI.
2. Mengembangkan instrumen penilaian yang sesuai PMRI
Tindakan ini dipilih karena dalam konsep pembelajaran PMRI siswa tidak
lagi diajarkan konsep yang akan diajarkan oleh guru tetapi mereka membentuk

konsep itu sendiri melalui masalah kontekstual yang diajukan oleh guru. Pendekatan
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PMRI dalam pembelajaran operasi pembagian bilangan tiga angka kelas III MI/SD
sangatlah cocok dan sesuai.

Suhartini dalam tinjauan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran sub
topik pengukuran waktu di kelas II A SD Percobaan 2 Yogyakarta, menemukan
banyak siswa dengan menggunakan realitas yang biasa dilakukan, dapat
mengkontruksi konsep pengukuran dan menyelesaikan masalah dengan cara mereka
sendiri."

Sedangkan Ratini tentang pembelajaran pecahan dengan pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) kelas Il MIN Yogyakarta II
menemukan bahwa siswa dapat menghayati pelajaran tentang pecahan dan dapat
memberikan penjelasan, dapat menemukan pecahan lain serta faham mencari dan
menemukan cara menjawab suatu masalah. '

Armanto dalam tulisannya tentang pengembangan alur pembeiajaran lokal
topik perkalian dan pembagian di dua kota yang berbeda yaitu Yogyakarta dan
Medan dengan pendekatan matematika realistik menunjukkan. bahwa siswa belajar
dengan aktif, membangun pemahaman mereka sendiri dengan rﬁenggunakan

"*Hammad Fithry, Pendidikan Matematika,(10, Juni, 2011),
http://hdmm4d.wordpress.com

**Hammad Fithry, Pendidikan ,(10, Juni, 2011).
http://h4mmdd.wordpress.com



12

strategi penemuan kembali dan mendapatkan hasil (menyelesaikan soal) baik secara
individu maupun kelompok.'”

Jadi dengan pendekatan PMRI dalam pembelajaran operasi pembagian
bilangan tiga angka kelas IIl MI/SD dengan menggunakan permasalahan realistik
sebagai awal dalam pembentukan konsep pembagian sangat cocok dan sesuai untuk

meningkatkan nilai siswa agar mencapai KKM.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kemampuan berhitung operasi pembagian bilangan tiga
angka siswa kelas III MI Nurul Huda Sedenganmijen Krian Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui penerapan pendekatan PMRI dalam pengajaran operasi
pembagian bilangan tiga angka MI Nurul Huda Sedenganmijen Krian Sidoarjo.

3. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berhitung operasi pembagian
bilangan tiga angka dengan pendekatan PMRI kelas I MI Nurul Huda

Sedenganmijen Krian Sidoarjo.

"Hammad Fithry, Pendidikan, (10, Juni, 2011),
http://h4mm4d.wordpress.com
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E. Lingkup Penelitian
Agar penelitian ini bisa tuntas dan terfokus, sehingga hasil penelitiannya
akurat, permasalahan tersebut di atas akan dibatasi pada hal-hal tersebut di bawah
ini.

1. Subjek penelitian adalah pada siswa kelas III MI Nurul Huda Sedenganmijen
Krian Sidoarjo semester ganjil tahun ajaran 2011-2012, sebanyak 2 Kkali
pertemuan, tiap pertemuan 2 jam pelajaran (dua RPP)

2. Implementasi (pelaksanaan) pendekatan PMRI hanya digunakan untuk
pengajaran operasi pembagian bilangan tiga angka mata pelajaran matematika
pada kelas IIL

3. Masalah yang disajikan merupakan masalah realistk yang benar-benar
kontekstual, schingga siswa dapat membangun konsep pembagian sendiri
melalui masalah kontekstual yang ada. Dalam rangka peningkatan kemampuan
berhitung pada operasi pembagian bilangan tiga angka.

4. Kemampuan berhitung operasi pembagian bilangan tiga angka dimaksudkan
adalah kemampuan siswa dalam pengerjaan 6perasi hitung pembagian bilangan
tiga angka pada mata pelajaran matematika sesuai cara mereka sendiri, dimulai
dari pemahaman konsep pembagian yang mereka pahami sampai pada aplikasi

penyelesaian soal — soal operasi pembagian.
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F. Signifikansi Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagi Guru
a. Guru dapat mengetahui suatu pendekatan atau model pembelajaran yang
dapat meningkatkan nilai siswa di kelas.
b. Guru mengetahui kelemahan dan kelebihan sistem pengajarannya sehingga
dapat dijadikan bahan perbaikan.
c. Guru menjadi lebih bersemangat dalam memberikan materi di kelas.
2. Bagi Siswa
a. Dalam proses belajar mengajar, keaktifan siswa meningkat.
b. Siswa lebih mudah dalam menyelesaikan operasi pembagian bilangan tiga
angka.
c. Meningkatkan nilai siswa untuk dapat mencapai KKM.
3. Bagi Sekolah
a. Memberikan sumbangan yang bermanfaat dalam rangka perbaikan
pembelajaran serta profesionalisme guru yang bersangkutan
b. Meningkatkan kualitas sekolah antara lain mengahasilkan lulusan yang
kompeten dan dapat menyelenggarakan pendidikan dengan tenaga pengajar

professional, fasilitas, sarana dan prasarana yang memadai.
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4. Bagi Masyarakat
Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kualitas satuan pendidikan yang

melakukan penelitian tindakan kelas meningkat.

G. Definisi Operasional

Judul penelitian tindakan kelas ini adalah “Peningkatan Kemampuan
Berhitung Operasi Pembagian Menggunakan Pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI) Siswa Kelas III MI Nurul Huda Sedenganmijen Krian

Sidoarjo”. Definisi dari judul adalah sebagai berikut :
Peningkatan : Menurut Adi D, dalam kamus bahasanya istilah
peningkatan berasal dari kata tingkat yang berarti lapis
dari sesuatu yang bersusun dan peningkatan berarti

18

kemajuan.

Kemampuan : Berasai dari kata mampu, yang berarti kuasa, melakukan
sesuatu, dapat.

Berhitung : Berasal dari kata hitung yang berarti perihal membilang,

menjumlahkan, mengurangi, menambah, memperbanyak,
mengalikan. '°

Antok, Peningkatan Mutu Pendzdzkan,( 24 Juni 201 ])

* Trisno Yuwono, Kamus Lengkap Babasa Indone.sm, (Surabaya. Arkola, 1999)
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Operasi Pembagian : Lawan dari operasi peerkalian, sehingga a : b = ¢ artinya
sama dengan a=b x ¢.%

PMRI : Pendidikan matematika yang dilaksanakan dengan
menempatkan realitas dan pengalaman siswa sebagai titik

awal pembelajaran. 2!

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam skripsi ini disusun secara sistematis dari bab

ke bab yang terdiri dari lima bab dan antara bab satu dengan bab yang lainnya

merupakan integritas atau kesatuan yang tak terpisahkan serta memberikan atan

menggambarkan secara lengkap dan jelas tentang penelitian dan hasil-hasilnya.

Adapun sistematika pembahasan selengkapnya adalah sebagai berikut:

BAB1 : Pendahuluan, meliputi: (a) Latar Belakang (b) Rumusan
Masalah (c) Tindakan yang dipilih (d) Tujuan Penelitian
(e) Lingkup Penelitian (f) Manfaat Penelitian (g) Definisi
Operasional (h) Sistematika Pembahasan.

BABII : Kajian teori, meliputi: (a) Karakteristik Pembelajaran
Matematika SD/MI 1. Ciri-Ciri Pembelajaran Matematika

SD/MI 2. Fungsi Pembelajaran Matematika SD/MI 3. Tujuan

» Eoti Yuli, et al., Pembelajaran, Paket 5,11,
2! Esti Yuli, et al., Pembelajaran, Paket 3,7.



BAB 111

BABIV

BABV
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Pembelajaran Matematika SD/MI 4. Ruang Lingkup
Pembelajaran Matematika SD/MI (b) Kemampuan berhitung
(©) Operasi 1. Penjumlahan 2. Pengurangan 3. Perkalian 4.
Pembagian (d) Pendekatan PMRI 1. Pengertian PMR 2.
Prinsip-Prinsip PMR 3. Karakteristk PMR 4. PMRI ()
Peningkatan Kemampuan Berhitung Operasi Pembagian
Dengan Pendekatan PMRI

: Metode dan Rencana Penelitian, meliputi: (a) Metode
Penelitian (b) Setting Penelitian dan Subjek Penelitian (c)
Variabel yang diselidiki (d) Rencana Tindakan (e) Data Dan
Cara Pengumpulannya (f) Indikator Kinerja (g) TimPeneliti
Dan Tugasnya (h) Jadwal Penelitian

: Hasil Penelitian dan Pembahasan, meliputi: (a) Hasil
Penelitian Persiklus: (1) Siklus I (2) Siklus II (b) Pembahasan
Hasil Temuan Tindakan.

: Penutup, meliputi (a) Kesimpulan dan (b) Saran



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Karakteristik Pembelajaran Matematika SD / MI
1. Ciri-Ciri Pembelajaran Matematika SD / MIL.2
Beberapa ciri pembelajaran matematika SD/MI adalah sebagai berikut:
1) Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral
Dalam pembelajaran konsep atau suatu topik matematika selalu mengaitkan
atau menghubungkan dengan materi sebelumnya. Konsep yang baru selalu
dikaitkan dengan konsep yang sudah dipelajari dan mengingatkan kembali
konsep yang sudah dipelajari oleh siswa. Pengulangan konsep dalam materi ajar
sangat diperlukan dalam pembelajaran matematika dengan cara memperluas
dan memperdalam materi.
2) Pembelajaran matematika bertahap
Materi pembelajaran matematika diajarkan secara bertahap yaitu dimulai
dari hal yang konkret dilanjutkan ke hal yang abstrak, dari hal yang sederhana

% Arifin Muslim,Hakikat Matematika & Pembelgjaran Matematika SD, (24 Juni 2011).
http://arifinmuslim. wordpress.com/2010/03/27/hakikat-matematika-dan-pembela;

18
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ke hal yang kompleks. Atau dari konsep-konsep yang sederhana, menuju konsep
yang lebih sulit.
3) Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif
Matematika merupakan ilmu deduktif Namun karena sesuai tahap
perkembangan mental siswa SD/MI, pada pembelajaran matematika di SD/MI
digunakan pendekatan induktif maka digunakan penalaran induktif untuk
menjelaskan matematika kepada siswa SD/MI. Metode penalaran induktif yaitu
suatu proses berpikir yang berlangsung dari kejadian khusus menuju umum.
4) Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi
Kebenaran matematika merupakan kebenaran konsistensi artinya tidak ada
pertentangan antara kebenaran yang satu dengan yang lainnya. Suatu pertanyaan
dianggap benar apabila didasarkan atas pernyataan-pernyataan terdahulu yang
diterima kebenarannya.
5) Pembelajaran matematika hendaknya bermakna
Pembelajaran secara bermakna merupakan cara pengajaran materi
pembelajaran yang mengutamakan pengertian dari pada hafalan.
2. Fungsi Pembelajaran Matematika SD/MI
Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada siswa mulai dari sekolah
dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis,

kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan
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agar siswa dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan
informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan
kompetitif > Matematika merupakan ilmu yang universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern yang berkembang pesat saat ini, seperti
perkembangan dibidang teknologi informasi. Semua itu dilandasi oleh
perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang
dan matematika diskrit. Matematika juga dapat membantu siswa dalam memahami
bidang studi lain seperti fisika, kimia, biologi, IPA, IPS dan lain sebagainya.

Dengan mempelajari matematika siswa dapat memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari seperti dapat menghitung, dapat menggunakan kalkulator,
komputer dan lain-lain. Siswa yang mempelajari matematika juga dapat berpikir
kritis, logis dan berjiwa kreatif. Oleh karena itu mengingat peranan matematika
yang sangat penting dalam kehidupan manusia maka diperlukan pengajaran
matematika sejak dini.

3. Tujuan Pembelajaran Matematika SD/MI

Berdasarkan lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dalam Permendiknas

No 22 tahun 2006 tentang Standar Isi, disebutkan bahwasannya pembelajaran

matematika bertujuan supaya siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:**

2 Departemen Pendidikan Nasional, Standar Isi,  Jakarta : 2007), 417.
# Departemen Pendidikan Nasional, Standar , 417.
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1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, ulet
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
yang diperoleh.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Sedangkan ditinjau dari posisi matematika dalam lingkungan sosial ada
émpat tujuan pendidikan matematika yaitu: 2 |

1. Tujuan praktis (practical goal) yaitu berkaitan dengan pengembangan
kemampuan siswa untuk menggunakan matematika untuk menyelesaikan

masalah yang terkait dengan kehidupan sehari-hari.

? Ariyadi Wijaya., Pendidikan Matematika Realistik, ( Yogyakarta: Graha Iimu, 2011), 7.
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2. Tujuan kemasyarakatan (civic goal) yaitu tujuan yang berorientasi pada
kemampuan siswa untuk berpartisipasi secara aktif dan cerdas dalam hubungan
kemasyarakatan. Tujuan kemasyarakatan menunjukkan bahwa tujuan
pendidikan matematika hanya mengembangkan kemampuan kognitif siswa,
tetapi juga aspek afektif siswa. Pendidikan matematika seharusnya bisa
mengembangkan kemampuan sosial siswa, khususnya kecerdasan intrapersonal.

3. Tujuan professional (professional goal) yaitu pendidikan matematika harus bisa
mempersiapkan siswa untuk terjun ke dunia kerja. Tujuan pendidikan ini
memang dipengaruhi oleh pandangan masyarakat secara umum yang sering
menempatkan pendidikan sebagai alat untuk mencari pekerjaan.

4. Tujuan budaya (cultural goal) yaitu pendidikan matematika merupakan suatu
bentuk dan sekaligus produk budaya. Oleh karena itu, pendidikan matematika
perlu menempatkan matematika sebagai hasil kebudayaan manusia dan
sekaligus sebagai suatu pros;s untuk mengembangkan suatu kebudayaan.

Dari uraian tentang tujuan pembelajaran matematika di atas dapatlah
disimpulkan bahwasannya dalam pembelajaran matematika seorang guru harus
memandang dan memposisikan matematika sebagai suatu alat dalam kehidupan

bukan sebagai objek dalam pembelajaran.
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4. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika SD/MI
Mata pelajaran matematika pada satuan SD/MI meliputi aspek-aspek :
Pertama, bilangan meliputi pengajaran bilangan bulat beserta operasinya, bilangan
cacah dan operasinya, sistem bilangan romawi, sifat-sifat operasi hitung dan

pecahan. 2

Dalam matematika setidaknya ada tiga macam sistem bilangan yaitu
bilangan desimal, romawi dan biner. Adapun bilangan desimal adalah bilangan
basis sepuluh yang merupakan sistem bilangan yang paling banyak dipakai dengan
lambang dasar 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9. Adapun bilangan desimal dalam

lingkup pembahasan di MI/SD adalah sebagai berikut:

Bilangan real

I\_.

Bilangan rasional Bilangan Irrasional

Bilangan bulat Bilangan tidak bulat/ pecahan

—

Bilangan cacah Bilangan bulat negatif
Bilangan asli Nol
Bagan 2.1
Komponen Bilangan Real

% Departemen Pendidikan Nasional, Standar Isi, ( Jakarta : 2007), 417.
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Dalam pembelajaran bilangan bagan 2.1 menjelaskan dasar-dasar bilangan
dan jenis-jenis bilangan yaitu:

1) Bilangan asli (natural number) meliputi N = { 1, 2, 3, 3, ...} titik tiga (...
dibaca dan seterusnya digunakan dalam perhitungan, Lambang bilangan cacah
adalah C yang memiliki anggota { 0, 1,2, 3, ... }

2) Bilangan bulat terdiri dari bilangan asli, nol, dan bilangan bulat negatif dapat
dinyatakan sebagai B yang memiliki anggota { ..., -3,-2,-1,0, 1, 2, 3, e

3) Pecahan adalah suatu bilangan yang dapat dinyatakan dalam bentuk ¢ /b. g
disebut pembilang dan 5 disebut penyebut. Contoh: 2/3

4) Bilangan rasional adalah suatu bilangan yang dapat dinyatakan sebagai a / b
dimana a,b € B dengan b # 0. Contoh: 3/7

5) Bilangan irrasional yaitu bilangan yang tidak rasional seperti v2,V3.

6) Bilangan real yaitu bilangan yang meliputi bilangan rasional dan irrasional.
Contoh -1, 0, V2, 2, 3. Nel ditulis 0, berfungsi untuk memperluas sistem
bilangan seperti 6 — 6 =0, ¥

Sedangkan bilangan biner adalah sistem bilangan basis dua dengan lambang

1 dan 0. Sistem bilangan biner menggunakan sistem nilai tempat satuan, duaan,

empatan, limaan dan seterusnya.

*! Tim Konsorsium 3 PTAL, Bahan Perkuliahan Matematika 2, Paket 49,
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Adapun sistem bilangan romawi ditulis dengan cara mendatar menggunakan

pola penulisan ulang dan bersifat penambahan. Adapun lambang bilangan romawi

adalah sebagai berikut:
Tabel 2.1
lambang bilangan romawi
Bilangan
desimal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Bilangan
romawi I I I \Y \% VI | VIl | vIil | IX X
Bilangan
desimal | 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
Bilangan
romawi | XI [ XII | XIII | XIV | XV | XVI | XVII | VIII | XIX | XX
Bilangan 1 5 10 50 100 500 1000
desimal
Bilangan romawi I A" X L C D M

Contoh:

Konversikan bilangan desimal 15 menjadi bilangan Romawi!

Jawab: 15 =XV

Kedua, geometri dan pengukuran meliputi bangun datar dan ruang. Contoh

bangun datar adalah segi tiga, segi empat, layang-layang dan lain-lain.
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/\ /7
O N

Perhitungan bangun datar meliputi menghitung luas, keliling segi tiga, segi

Gambar 2.2
Bangun datar

empat dan lain-lain. Sedangkan bangun ruang meliputi kubus, balok, prisma dan

lain-lain.

Gambar 2.2

Bangun Ruang
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Pengukuran bangun ruang yaitu menghitung volume kubus, balok, tabung
dan lain-lain. Dalam pengajaran geometri di SD/MI dapat menggunakan model-
model bangun datar segi tiga, persegi, persegi panjang, lingkaran yang dapat
ditemukan pada benda-benda konkret di lingkungan sekitar.

Ketiga, Pengolahan data meliputi penyajian data dan perhitungan data.
Untuk penyajian data dalam bentuk tabel, diagram batang, gambar dan lingkaran
dapat dilihat pada contoh dibawah ini. %%

Contoh:
Berdasarkan hasil sensus, diketahui bahwa angkatan kerja di Indonesia yang bekerja

diberbagai sektor disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2.2
Jumlah angkatan kerja Indonesia
No Sektor Banyaknya
1 Pertanian 40 juta
2 Jasa 20 juta
3 Perdagangan 15 juta
4 Industri . 5 juta
Jumlah 80 juta

Penyajian data pada tabel 2.2 dalam bentuk diagram batang didapatkan
gambar sebagai berikut:

% Esti Yuli, et al., Pembelajaran, Paket 13, 11.
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Tabel 2.4

Hasil Panen Tembakau di Lombok (1996 — 1998)

Tahun Banyaknya
1996 000 0e
1997 '..'
1998 000000
. = 100 ton

Sedangkan dalam pembelajaran perhitungan data antara lain:?°

1. Menghitung rata-rata hitung (mean)

Rata-rata hitung data tunggal dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

n -

Nt X+ +x, =l Zx
n n ‘

X

i=]

Keterangan:

x (dibaca: “x bar”) = rata-rata, mean, atau rataan;

n = banyak data atau ukuran data;

X; = nilai data vyang ke-i; dan

2 = (dibaca: sigma) yang menyatakan “penjumlahan” atau “jumlah dari.”

# Esti Yuli, et al., Pembelajaran, Paket 14, 1.

30



31

2. Nilai yang sering muncul ( modus)
Modus adalah nilai data yang paling sering muncul atau nilai data yang

mempunyai frekuensi terbesar. Untuk data kelompok dapat dihitung dengan

menggunakan rumus:
- dq
Mo=Tb + dy+d; xC
Keterangan:
Mo = modus,

Tb = tepi bawah kelas modus,
dq = selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya,

dp = selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sesudahnya, dan

¢ = panjang atau lebar kelas,
3. Nilai tengah (median)

Median adalah suatu nilai yang membagi data yang telah diurutkan menjadi dua

bagian yang sama banyak. Untuk median data kelompok dapat dihitung dengan

rumus:
%n—fk
Me=Tb+ = —x¢
fm
Keterangan:
Me = median,

Tb = tepi bawah kelas median,
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n = banyak data,
fi = frekuensi kumulatif sebelum kelas median,
fm = frekuensi kelas median, dan

¢ = panjang kelas.

Kegiatan belajar mengajar mengenai diagram ini dapat dilakukan dengan
mengambil data dari kegiatan siswa sehari-hari, misalnya berapa jam masing-
masing siswa menggunakan waktu dalam sehari, misalnya waktu untuk sekolah dan
belajar, bermain, tidur, dan sebagainya. Proses keterlibatan siswa harus diciptakan.
Biasanya pekerjaan menggambar digemari siswa. Agar mereka lebih tertarik pada
matematika, kegemaran tersebut hendaknya digunakan. Untuk kegiatan ini
disarankan agar siswa membawa pensil, karet penghapus, penggaris, sepasang
segitiga siku-siku, jangka, busur derajat, kertas berpetak, pensil, ballpoin berwarna.

Dengan melihat ruang lingkup pembeiajaran matematika di SD/MI maka
sebagai guru SD/MI hendaknya melaksanakan pembelajaran sesuai dengan Standar
Proses Permendiknas Nomor 41 . Tahun 2007 bahwasannya pelaksanaan
pembelajaran harus dilaksanakan sebagai berikut: Kegiatan pembelajaran dilakukan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
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psikologis siswa. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui

proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.*

B. Kemampuan Berhitung

Kemampuan berhitung terdiri dari dua kata yaitu “kemampuan” dan
“berhitung”. Kemampuan berasal dari kata “mampu” yang berarti kuasa, melakukan
sesuatu, dapat. Sedangkan berhitung berasal dari kata “hitung” yang berarti perihal
membilang,  menjumlahkan, mengurangi, menambah, memperbanyak,
mengalikan.’!

Berhitung adalah cabang matematika yang berkenaan dengan sifat
hubungan-hubungan bilangan-bilangan nyata dengan perhitungan terutama
menyangkut penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Dari keempat
operasi perhitungan tersebut yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini
adalah pembagian. Jadi dapat disimpulkan bahwasannya berhitung adalah salah satu
ilmu yang berkaitan dengan usaha untuk melatih kecerdasan dan keterampilan siswa
khususnya dalam menyelesaikan soal-soal yang memerlukan perhitungan. Dengan
kata lain kemampuan berhitung adalah suatu ketrampilan siswa dalam pengerjaan

operasi hitung dalam matematika. Adapun dalam penelitian ini melihat kemampuan

* Departemen Pendidkan Nasional, Standar Proses,(Jakarta: 2007).
*MTrisno Yuwono, Kamus , (Surabaya: Arkola, 1999)
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siswa dalam menyelesaikan soal-soal operasi pembagian menurut cara mereka
sendiri, sesuai pemahaman konsep yang mereka pahami.

Berhitung erat kaitannya dengan matematika karena di dalam matematika
pasti melibatkan kegiatan berhitung untuk menyelesaikan operasi-operasi hitung

dalam matematika seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian.

. OPERASI

Operasi adalah pengerjaaan hitung, pengerjaan aljabar dan pengerjaan
matematika lain seperti penjumlahan (biasanya dinotasikan “ + ), pengurangan
(biasanya dinotasikan ” — *), perkalian (biasanya dinotasikan “ x *), pembagian
(biasanya dinotasikan * : ). Pada dasarnya operasi dalam matematika adalah aturan
untuk memperoleh elemen tunggal dari satu atau lebih elemen yang diketahui.
Semesta dari elemen-elemen yang diketahui maupun elemen yang diperoleh ada dua
kemungkinan yaitu dapat sama dapat juga berbeda. Hasil operasi adalah elemen
tunggal yang diperoleh, sedangkan satu atau lebih elemen yang diketahui disebut
elemen yang dioperasikan. Dalam matematika terdapat beberapa macam operasi
yaitu operasi uner merupakan pengerjaan hitung yang melibatkan minimal terdiri
dari satu elemen yang dioperasikan seperti komplemen, negasi.

Operasi biner adalah pengerjaan hitung yang terdiri dari dua elemen yang

dioperasikan seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian. sedangkan
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Kegiatan ini diulang-ulang sampai siswa dapat memahami makna pengurangan.

Pengurangan dapat didefinisikan dalam bentuk penjumlahan.3* Hal ini
berarti jika diberikan notasi pengurangan a - » maka dapat dinyatakan dalam
bentuk a + (- b ). Sedangkan untuk mendapatkan hasil pengurangan a — b,
dinotasikan dengan a — b = x sedemikian hingga x ditambah b sama dengan a,
atau dapat dituliskan sebagai berikut: a —b=x ex+b=g
Contoh:
§3=xe=x+3=8
maka didapatx =8 -3

x=35.
3. Operasi Perkalian
Perkalian seringkali dipandang sebagai hal khusus dari penjumlahan,

dimana semua penambahannya sama. Operasi perkalian pada bilangan cacah
diartikan sebagai penjumlahan berulang. Sehingga untuk memahami konsep
perkalian anak harus paham dan terampil melakukan operasi penjumlahan.
Perkalian a x b diartikan sebagai penjumiahan bilangan b sebanyak a kali. yaitu:

axb=b+b+b+b+....... +b

3 Murray R. Spiegel, Matematika, 1.



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



40

D. Pendekatan PMRI
1. Pengertian Pendidikan Matematika Realistik (PMR).

Pendidikan Matematika Realistik (PMR) adalah pendidikan matematika
yang dilaksanakan dengan menempatkan realitas dan pengalaman siswa sebagai
titik awal pembelajaran. Masalah-masalah realistik digunakan sebagai sumber
munculnya konsep-konsep matematika atau pengetahuan matematika formal.
Pembelajaran ini sangat berbeda dengan pembelajaran matematika selama ini yang
cenderung berorientasi kepada pemberian informasi dan menggunakan matematika
yang siap pakai untuk menyelesaikan masalah-masalah.

Oleh karena matematika realistik menggunakan masalah realistik sebagai
titkk tolak pembelajaran, maka situasi masalah perlu diusahakan benar-benar
kontekstual atau sesuai dengan pengalaman siswa, sehingga mereka dapat
menyelesaikan masalah dengan cara-cara informal melalui matematisasi horisontal.
Cara-cara informal yang ditunjukkan oleh siswa digunakan sebagai inspirasi
pembentukan konsep atau aspek matematiknya, kemudian ditingkatkan ke
matematisasi vertikal. Melalui proses matematisasi horisontal-vertikal diharapkan
siswa dapat memahami atau menemukan konsep-konsep matematika (pengetahuan

matematika formal).>’

* Esti Yuli, et al., Pembelajaran, Paket 3, 7.
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2. Prinsip Prinsip PMR

Dalam pembelajaran matematika yang berfilosofi pada “realistik” haruslah
berpedoman pada prinsip utama yang terdapat dalam kurikulum PMR. Prinsip-
prinsip tersebut yang menjadi acuan dalam pengembangan pembelajaran
matematika realistik. Diantara prinsip-prinsip PMR adalah sebagai berikut:

a. Penemuan kembali terbimbing (guided reinvention) dan matematisasi progresif
(progressive mathematization), artinya dalam mempelajari matematika, perlu
diupayakan agar siswa mempunyai pengalaman dalam menemukan sendiri
berbagai konsep, prinsip matematika.

b. Fenomenologi didaktik (didactical Dpenenomenology), artinya bahwa dalam
mempelajari  konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan materi-materi lain dalam
matematika, siswa perlu bertolak dari fenomena-fenomena kontekstual, yaitu
masalah-masalah yang berasal dari dunia nyata, atau setidak-tidaknya dari
masalah yang dapat dibayangkan.

¢. Mengembangkan model-model sendiri (self developed models), artinya bahwa
dalam mempelajari konsep-konsep atau materi-materi matematika yang lain
melalui masalah-masalah kontekstual, siswa perlu mengembangkan sendiri

model-model atau cara menyelesaikan masalah tersebut, 38

* Esti Yuli, et al., Pembelajaran, Paket 3, 8.
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3. Karakteristik PMR

Karakteristik PMR adalah beberapa ciri khusus yang menggambarkan
tentang pembelajaran matematika yang berfilosofi pada realistik. Dalam PMR
terdapat lima karakteristik diantaranya adalah sebagai berikut:*

a. Menggunakan Konteks Dunia Nyata

Konteks dalam PMR dapat dipandang dalam arti sempit maupun luas.
Konteks dalam arti sempit menggambarkan situasi spesifik yang dimaksud.
Sedangkan konteks dalam arti luas menggambarkan fenomena kehidupan sehari-
hari, cerita rekaan atau fantasi, juga masalah matematika secara langsung.

Konsep utama dalam PMR adalah kebermaknaan. Suatu pengetahuan akan
menjadi bermakna bagi siswa jika proses pembelajaran dilaksanakan dalam suatu
konteks atau pembelajaran menggunakan permasalahan realistik. Konteks tidak
harus berupa masalah dunia nyata namun dapat juga dalam bentuk permainan,
penggunaan alat peraga, atau situasi lain selama hal tersebut bermakna dan bisa
dibayangkan oleh siswa.

Beberapa masalah konteks atau situasi yang dapat dikaitkan dalam

pembelajaran matematika antara lain:*

* Esti Yuli, et al., Pembelajaran, Paket 3,6
“® Ariyadi Wijaya,Pendidikan Matematika Realistik,( Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 21.
4 Rahmah Johar, Pembelajaran Matematika SD 1,(Banda Aceh: IAIN Ar Raniry, 2007), 215
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1. Personal siswa yaitu situasi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa
baik dirumah dengan keluarga, teman sepermainan, teman sekelas dan hal-hal
yang disenangi siswa.

2. Sekolah/akademik yaitu situasi yang berkaitan dengan kehidupan akademik di
sekolah, ruang kelas, dan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan proses
pembelajaran.

3. Masyarakat yaitu situasi yang berkaitan dengan kehidupan dan aktivitas
masyarakat disekitar tempat tinggal seperti situasi jual beli di pasar.

4. Saintifik/matematik yaitu situasi yang berkaitan dengan matematika.

Menurut Ariyadi, kata “model” disini tidak berarti alat peraga melainkan
sebagai suatu bentuk representasi matematis dari suatu masalah. Oleh karena itu
kata model, tidak bisa dilepaskan dari proses matematisasi. Dalam pengembangan
model terdapat empat tingkatan atau level diantaranya yaitu ;

1. Level Situasional, merupakan level paling dasar dari pemodelan dimana
pengetahuan atau model masih berkembang dalam konteks situasi masalah yaag
digunakan

2. Level Reverensial, pada level ini model atau strategi yang dikembangkan tidak
berada di dalam konteks situasi, melainkan sudah merujuk pada konteks. Pada

level ini siswa membuat model untuk menggambarkan situasi konteks schingga

# Ariyadi Wijaya, Pendidikan, 21.



hasil pemodelan pada level ini disebut sebagai model dari (model of) situasi.
Level general yaitu model yang dikembangkan siswa sudah mengarah pada
pencarian solusi secara matematis. Model pada level ini disebut mode! untuk
(model for) penyelesaian masalah.

Level formal, merupakan tahap perumusan dan penegasan konsep matematika
yang dibangun oleh siswa. Pada level ini siswa sudah bekerja dengan simbol
dan representasi matematis

Pentingnya pengembangan pemodelan dalam pembelajaran matematika

antara lain sebagai berikut:

1.

Pemodelan mempunyai peran dalam mengembangkan kepekaan siswa tentang
manfaat matematika sehingga mereka dapat menerapkan konsep matematika
dalam kehidupan.

Pemodelan merupakan suatu aktivitas yang dapai menjembatani antara dunia
matematika dengan dunia nyata, karena matematika merupakan suatu alat yang
seharusnya membantu siswa dalam memahami kehidupan.

Pemodelan merupakan aspek yang penting dalam pemecahan masalah.
Pemodelan membantu siswa memahami dan juga menguasai konsep matematika
dengan mudah.

Pemodelan dapat mengembangkan sikap positif siswz}erhadap matematika.
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Beberapa fungsi dan peranan konteks dalam PMR:

1. Pembentukan konsep (concept forming) adalah fungsi paling penting dari
konteks dalam PMR adalah memberikan siswa suatu pengalaman yang
alami dan motivatif menuju konsep matematika.

2. Pengembangan model (model forming), konteks bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan siswa untuk menemukan berbagai strategi
untuk menemukan atau membangun konsep matematika.

3. Penerapan (applicability) yaitu menempatkan dunia nyata sebagai sumber
juga sebagai tujuan penerapan sejumlah konsep matematika.

4. Melatih kemampuan khusus dalam suatu situasi terapan, diantaranya
kemampuan melakukan identifikasi, generalisasi, dan pemodelan merupakan
hal-hal yang berperan penting dalam menghadapi suatu situasi terapan
Berdasarkan aspek manfaatnya konteks dapat digolongkan dalam tiga

tingkatan yaitu konteks orde pertama yaitu hanya memuat penerjemahan
permasalahan matematika secara tekstual dan eksplisit. Konteks semacam ini
biasanya terdapat pada buku-buku (disebut soal cerita). Konteks orde kedua berupa
masalah yang terkait dengan dunia nyata dan konteks ini memberikan peluang
terjadinya matematisasi. Sedangkan konteks orde ke tiga merupakan konteks yang

paling penting di dalam PMR karena konteks ini memenuhi karakteristik untuk
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proses matematisasi konseptual. Dalam konteks ini memungkinkan siswa
menemukan kembali atau membangun suatu konsep yang baru.®

Gambar berikut menunjukkan dua proses matematisasi yang berupa siklus
dimana “dunia nyata” tidak hanya sebagai sumber matematisasi, tetapi juga sebagai

tempat untuk mengaplikasikan kembali matematika.

Dunia Nyata
( situasi realistik)
o)
Matematisasi Matematisasi dan
dalam Aplikasi Refleksi
dan Refleksi
[0
Abstraks dan Formal
Konsep
U
Gambar 2.5

Proses Matematisasi

Dalam PMR, pembelajaran diawali dengan masalah kontekstual (dunia

nyata), sehingga memungkinkan siswa menggunakan pengalaman sebelumnya

secara langsung. Proses penyarian (inti) dari konsep yang sesuai dari situasi nyata

 Ariyadi Wijaya, Pendidikan, 33- 47.
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dinyatakan sebagai matematisasi horisontal. Melalui abstraksi dan formalisasi siswa
akan mengembangkan konsep yang lebih lengkap. Kemudian, mereka dapat
mengaplikasikan konsep-konsep matematika ke bidang baru dari dunia nyata
(applied mathematization). Karena itu, untuk menjembatani konsep-konsep
matematika dengan pengalaman siswa sehari-hari perlu diperhatikan matematisasi
pengalaman sehari-hari (mathematization of everyday experience) dan penerapan
matematika dalam kehidupan sehari-hari.

1. Menggunakan Model-Mode! (Matematisasi)

Istilah model berkaitan dengan model situasi dan model matematika yang
dikembangkan oleh siswa sendiri (self developed models). Peran self developed
models merupakan jembatan bagi siswa dari situasi real ke situasi abstrak atau dari
matematika informal ke matematika formal yaitu siswa membuat model sendiri
dalam menyelesaikan masalah. Pertama adalah model situasi yang dekat dengan
dunia nyata mereka. Generalisasi dan formalisasi model tersebut akan berubah
menjadi model-of yaitu menggambarkan situasi konteks masalah tersebut. Melalui_
penalaran matematika model-of akan bergeser menjadi model-for yaitu model yang
dikembangkan sudah mengarah pada pencarian solusi secara matematis. Pada
akhirnya, akan menjadi model matematika formal yaitu sudah menggunakan simbol

dan representasi matematis. Generalisasi dan formalisasi merupakan proses
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matematisasi dari situasi dunia nyata (real world) ke dunia abstrak yang bersifat
formal.
b. Menggunakan Produksi dan Konstruksi

Dalam PMR ditekankan bahwa dengan pembuatan “produksi bebas” siswa
terdorong untuk melakukan refleksi pada bagian yang mereka anggap penting dalam
proses belajar. Siswa memiliki kebebasan untuk mengembangkan strategi
pemecahan masalah sehingga diharapkan akan diperoleh strategi yang bervariasi.
Strategi pemecahan masalah tersebut merupakan sumber inspirasi untuk
pengembangan konsep matematika atau untuk mengkonstruksi pengetahuan
matematika formal. Produksi dan konstruksi ini sangat bermanfaat dalam membantu
siswa untuk dapat memahami konsep matematika tetapi juga untuk
mengembangkan aktivitas dan kreativitas siswa.
c. Menggunakan Interaktif

Interaksi antar murid dengan guru merupakan hal yang mendasar dalam
PMR. Secara eksplisit bentuk-bentuk interaksi vang berupa negosiasi, penjelasan,
pembenaran, setuju, tidak setuju, pertanyaan atau refleksi digunakan untuk mencapai
bentuk formal dari bentuk-bentuk interaksi informal siswa.
d. Menggunakan Keterkaitan (Intertwinment)

Dalam PMR pengintegrasian unit-unit matematika adalah esensial. Jika

dalam pembelajaran kita mengabaikan keterkaitan dengan bidang yang lain, maka
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akan berpengaruh pada penyelesaian masalah. Dalam mengaplikasikan matematika,
biasanya diperlukan pengetahuan yang lebih kompleks, dan tidak hanya aritmatika,
aljabar, atau geometri tetapi juga bidang lain.

Dengan mengkaji secara mendalam prinsip dan karakteristik pembelajaran
matematika realistik bahwasannya pendekatan ini dikembangkan berlandaskan pada
filsafat kontruktivisme. Paham ini berpandangan bahwa pengetahuan dibangun
sendiri oleh siswa yang belajar secara aktif. Penanaman suatu konsep tidak dapat
dilakukan dengan mentransferkan konsep itu dari satu orang ke orang lain. Tetapi
seseorang yang sedang belajar (siswa) semestinya diberi keleluasaan dan dorongan
untuk mengekspresikan pikirannya dalam mengkonstruksi pengetahuan itu untuk
dirinya sendiri.

Aktivitas ini dapat terjadi dengan cara memberikan permasalahan kepada
siswa dengan permasalahan realistik yaitu berupa masalah yang ada di dunia nyata
dan bisa ditemukan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Suatu masalah disebut
“realistik” jika masalah itu dapat dibayangkan oleh siswa atau nyata dalam pikiran
siswa. Sehingga domonasi guru dalam pembelajaran matematika dapat berkurang.
Dalam pendekatan PMR ini guru lebih berfungsi sebagai fasilitator.

* Esti Yuli, et al., Pembelajaran, Paket 3,6
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4. Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)

Landasan filosofi PMRI adalah Realistic Mathematics Education (RME).
RME merupakan teori pembelajaran matematika yang dikembangkan di
Belanda. Teori ini berangkat dari pendapat Fruedenthal bahwa matematika
merupakan aktivitas insani dan harus dikaitkan dengan realitas. Pembelajaran
matematika tidak dapat dipisahkan dari sifat matematika seseorang memecahkan
masalah, mencari masalah, dan mengorganisasi atau matematisasi materi
pelajaran.®®

Freudenthal berpendapat bahwa siswa tidak dapat dipandang sebagai
penerima pasif matematika yang sudah jadi. Pendidikan matematika harus
diarahkan pada penggunaan berbagai situasi dan kesempatan yang memungkinkan
siswa menemukan kembali (reinvention) matematika berdasarkan usaha mereka
sendiri. Pada dasarnya pendekatan realistik membimbing siswa untuk “menemukan
kembali“ konsep-konsep matematika yang pernah ditemukan oleh para ahli
matematika atau bila memungkinkan siswa dapat menemukan sama sekali hal yang
belum pernah di temukan.*® Dalam RME dunia nyata digunakan sebagai titik awal
untuk pengembangan ide dan konsep matematika.

“Shvong, Landasan Fi ilosofis Pendidikan Matematika Realistik, ( 10 Juni 2011).
http://id.shvoong.com/social-sciences/education/212061 1-landasan-filosofi-pendidikan-matematika-
realistik/#ixzz3qgHRYFGvB

% Suherman, E »Stategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, ( Bandung : FMIPA UPI, 2003), 130.
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Istilah PMR diterjemahkan dari kata Realistic Mathematics Education. PMR
merupakan teori belajar mengajar dalam pendidikan matematika yang
diperkenalkan dan dikembangkan di Belanda pada tahun 1970 oleh Institut
Freudenthal. Teori ini berorientasi pada pendapat Freudenthal yang mengatakan
bahwa matematika harus dikaitkan dengan realita dan matematika merupakan
aktivitas manusia. Ini berarti matematika harus dekat dengan siswa dan relevan
dengan kehidupan nyata sehari-hari.*’

Matematika sebagai aktivitas manusia berarti manusia harus diberi
kesempatan untuk menemukan kembali ide dan konsep matematika dengan
bimbingan orang dewasa. Upaya ini dilakukan melalui penjelajahan berbagai situasi
dan persoalan-persoalan realistik. Realistik dalam hal ini dimaksudkan tidak
mengacu pada realitas saja, tetapi juga pada sesuatu yang dapat dibayangkan oleh
siswa. Prinsip penemuan kembali dapat diinspirasi oleh prosedur-prosedur
pemecahan informal, sedangkan proses penemuan kembali menggunakan konsep
matematisasi.

Ada dua jenis matematisasi yang diformulasikan oleh Treffers, yaitu
matematisasi horisontal dan vertikal. Berdasarkan keberadaan matematisasi
horisontal dan vertikal, pendekatan dalam pendidikan matematika dapat dibedakan
menjadi empat jenis yaitu pendekatan: mekanistik, empiristik, strukturalistik, dan

“7 Esti Yul, et al., Pembelajaran, Paket 3,6
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realistik. Pendekatan mekanistik merupakan pendekatan tradisional yang tidak
memperhatikan matematisasi horisontal dan vertikal. Pendekatan empiristik adalah
suatu pendekatan yang menekankan pada matematisasi horisontal, tetapi
mengabaikan matematisasi vertikal. Pendekatan strukturalistik merupakan
pendekatan yang menekankan matematisasi vertikal, tetapi mengabaikan
matematisasi horisontal. Pendekatan realistik adalah suatu pendekatan yang
menggunakan masalah realistik sebagai pangkal tolak pembelajaran. Melalui
aktivitas matematisasi horisontal dan vertikal diharapkan siswa dapat menemukan
dan mengkonstruksi konsep-konsep matematika.*®

Perbedaan yang mencolok antara pendekatan realistik dengan pendekatan
lainnya adalah terletak pada adanya lintasan belajar (learning trajectory) yang harus
yang harus dirancang guru dalam pembelajran matematika. Lintasan belajar ini
menggambarkan matematika bukan sebagai barang jadi (ready-made), melainkan
sebagai kegiatan (ucted-out). Dalam pembelajaran matematika yang umumnya
dilakukan oleh para guru, diberikan terlebih dabulu materi matematika (rumus,
pengertian atau algoritma) setelah itu diberikan contoh penerapannya dalam
masalah lain yang terkadang berbentuk soal cerita. Masalah tersebut sekedar

subsitusi, soal rutin atau penerapan rumus.

“ Esti Yuli, et al., Pembelajaran, Paket 3,6
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Dalam pembelajaran realistik lintasan belajar di mulai dari masalah nyata, di
lanjutkan dengan solusi informal berupa model, atau gambar, sketsa, atau pola dari
masalah nyata. Dilanjutkan pada kemampuan matematika yang lebih tinggi (seperti
rumus, pengertian, dan algoritma). Aktivitas menyelesaikan masalah nyata di
berikan lebih banyak pada awal pembelajaran. PMR merupakan teori belajar
mengajar dalam matematika yang memiliki konsep dasar dan karakteristik yang
berbeda dengan yang lain. Di Indonesia, RME ini dikenal dengan PMRI. Pertama
kali diujicobakan pada beberapa SD/MI di Surabaya, Yogyakarta dan Bandung pada

tahun 2000. *°

E. Peningkatan = Kemampuan  Berhitung  Operasi Pembagian Dengan
Menggunakan Pendekatan PMRI
Dalam pembelajaran operasi pembagian bilangan tiga angka kelas III
menggunakan pendekatan PMRI, karena pembelajarannya diawali dengan
memberikan masalah yang bermakna (kontekstual/realistik/nyata) yang dapat
mendorong  keingintahuan siswa atau menantang siswa untuk berfikir dan
menyelesaikan masalah masalah dengan cara-cara mereka sendiri sehingga mereka
dapat memahami atau menemukan konsep-konsep matematika sendiri. Peran guru

disini hanyalah sebagai fasilitator.

* Rahmah Johar, Pembelajaran ,214.
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Dalam PMRI, siswa dipandang sebagai seseorang yang memiliki
pengetahuan dan pengalaman sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya
sehingga siswa dapat mengembangkan pengetahuan tersebut apabila diberikan
kesempatan untuk mengembangkannya. Dengan demikian, siswa harus aktif dalam
pencarian dan pengembangan pengetahuannya. Peran siswa dalam pembelajaran
PMRI yaitu:>
1. Siswa memiliki seperangkat konsep alternatif tentang ide-ide matematika yang

mempengaruhi belajarnya.

2. Siswa memperoleh pengetahuan baru dengan membentuk pengetahuan untuk
dirinya sendiri.

3. Pembentukan pengetahuan merupakan proses perubahan yang meliputi
penambahan, kreasi, modifikasi, penghalusan, penyusunan kembali dan
penolakan.

4. Pengetahuan baru yang dibangun oleh siswa untuk dirinya sendiri berasal dari
seperangkat pengalaman.

5. Setiap siswa tanpa memandang ras, budaya dan jenis kelamin mampu

memahami dan mengerjakan matematika.

*® Hammad Fithry Ramadhan, Pendidikan, (10, Juni, 2011).
http://h4mm4d.wordpress.com
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Peran guru dalam pembelajaran PMRI antara lain:*'
1) Guru hanya sebagai fasilitator dalam pembelajaran di kelas.
2) Guru harus mampu membangun pengajaran yang interaktif.
3) Guru harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif
menyumbang pada proses belajar dirinya, dan secara aktif membantu siswa.
4) Guru tidak terpaku pada materi yang terdapat dalam kurikulum, melainkan aktif
mengaitkan kurikulum dengan dunia riil baik fisik maupun sosial.

Untuk meningkatkan kemampuan berhitung siswa pada operasi pembagian
hal yang pertama harus dilakukan guru adalah pemahaman akan konsep-konsep
pembagian. Pemahaman akan konsep pembagian itu akan lebih mudah jika :

1. Menggunakan benda-benda konkret dalam mengenalkan suatu konsep

2. Materi yang akan diajar harus ada hubungannya atau pengaitan dengan yang
sudah dipelajari.

3. Siswa memperoleh sesuatu dari berlajar matematika harus dengan mengubah

suasana abstrak dengan menggunakan simbol.*?

*'Hammad Fithry Ramadhan, Pendidikan, (10, Juni, 2011).
http://h4mmdd.wordpress.com
52 Lisnawati Simanjuntak, Metode, 74.



56

Langkah-langkah penerapan PMRI dalam pembelajaran operasi pembagian
adalah sebagai berikut:**

1. Pemberian Masalah, pada pembelajaran operasi pembagian guru dapat
mengajukan masalah kontektual kepada siswa untuk diselesaikan. Siswa
disajikan suatu permasalahan kontekstual misalnya di suatu hari Rini membeli
6 buah bunga, bunga tersebut akan dibagikan bersama 3 temannya. Dia dan
temannya harus memperoleh sama banyak. Berapa bungakah yang diperoleh
setiap orangnya?

2. Penyelesaian masalah oleh siswa, siswa menyelesaikan masalah pembagian
tersebut dengan cara mereka sendiri.

3. Membandingkan antar pekerjaan siswa, siswa yang memiliki penyelesaian
masalah yang berbeda-beda mempresentasikan hasil pekerjaannya.

4. Diskilsi antar siswa, siswa lain memberikan tanggapan terhadap pekerjaan yang
telah dipresentasikan.

5. Konsolidasi antar siswa, dari beberapa penyelesaian dan hasil diskusi, akhirnya
melalui proses negosiasi siswa memilih penyelesaian yang terbaik.

6. Refleksi, siswa mengakhiri kegiatan penyelesaian dengan refleksi.

Dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan PMRI

konsep pembagian tidaklah menjadi sukar lagi bagi siswa, karena disajikan dalam

* Esti Yuli, et al,. Pembelajaran, Paket 3,10
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PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian tindakan kelas (PTK)
atau Classroom Action Reseacrh (CAR). Menurut Nur Hamim, PTK
merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan
tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan atau meningkatkan
pembelajaran yang dilakukan secara bersama di kelas secara professional.
PTK ini merupakan penelitian kualitatif meskipun demikian, data-data yang
diperoleh dalam penelitian ini tidak saja berupa data narasi tetapi juga akan
diperoleh data angka yaitu dalam bentuk nilai rata-rata siswa. Dari data yang
dikumpulkan, kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis diskriptif
kuantitatif.

Dalam pelaksanaannya penelitian ini menggunakan model Kemmis
& Taggart, karena dalam penelitian ini dilakukan dalam satu siklus yang
terdiri dari 4 komponen yaitu tahap perencanaan (planning), tindakan
(acting), observasi (observing), dan refleksi (refleting).  Setelah

implementasi satu siklus kemudian diikuti dengan adanya perencanaan ulang
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dengan melanjutkan ide utama dalam siklus tersendiri sampai beberapa

siklus. **

Secara sederhana prinsip pelaksanaan tindakan kelas menurut

Kemmis & Mc Taggart dapat digambarkan sebagai berikut

E;) PELAKSANAAN r:&
PERENCANAAN
PENGAMATAN

@ REFLEKSI Cﬂ

PERENCANAAN %

PELAKSANAAN
@ PENGAMATAN ¢ﬂ

REFLEKSI

Gambar 3.1
Model Kemmis & Taggart

* Nur Hamim dan Husniyatus 8., Penelitian Tindakan Kelas, ( Surabaya: Revka Petra Media, 2009 ), 68.
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B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian

Setting/lokasi penelitian ini adalah MI Nurul Huda, kecamatan Krian,
kabupaten Sidoarjo. Penentuan MI Nurul Huda Sedenganmijen Krian
sebagai tempat lokasi penelitian karena MI Nurul Huda tersebut merupakan
salah satu sekolah yang dekat dengan tempat tinggal peneliti, sehingga
memudahkan dalam pelaksanaan penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran
2011/ 2012 pada mata pelajaran matematika dengan pokok bahasan operasi
pembagian bilangan tiga angka. Penelitian ini dilaksanakan di kelas III.
Dengan karakteristik jumlah siswa laki-laki sebanyak 9 siswa dan 15
perempuan. Dengan tingkat kecerdasan siswa yang beragam. Ada 13 siswa
dengan tingkat kecerdasan yang rendah, sedangkan lainnya berada pada

tingkat menengah.

C. Variabel Yang Diselidiki
Dalam penelitian ini variabel yang diteliti yaitu: Peningkatan
Kemampuan Berhitung Operasi Pembagian Menggunakan Pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Kelas III MI Nurul

Huda Sedenganmijen Krian Sidoarjo.



61

Adapun sub variabel yang diselidiki antara lain ;
1. Variabel input  : siswa-siswi kelas III MI Nurul Huda Krian
2. Variabel output : peningkatan kemampuan berhitung pembagian

3. Variabel proses : implementasi pendekatan PMRI

D. Rencana Tindakan

Dalam penelitian ini akan dilaksanakan dalam dua siklus. Pada siklus
I peneliti tidak menggunakan media, sedangkan di siklus II peneliti
menggunakan media asli yaitu berupa permen. Adapun penjelasan dari
masing-masing siklus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Siklus I
1). Perencanaan

Pada tahap persiapan ini peneliti dan guru mata pelajaran matematika
II (Tbu Siti Julaicha, S.Pd) melakukan diskusi secara mendalam tentang
permasalahan yang sedang dialami dalam proses kegiatan belajar
matematika, untuk diambil langkah-langkah perbaikan menyusun RPP
dengan pendekatan PMRI, lembar kerja siswa, lembar tes kemampuan
berhitung (TKB), lembar observasi sebagai instrumen evaluasi pembelajaran

dan merencanakan kriteria keberhasilan perbaikan pembelajaran (dalam
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penelitian ini ditetapkan 80% siswa mencapai ketuntasan belajar dengan
nilai minimal 68).
2). Implementasi Tindakan

Pada tahap ini diimplementasikan rencana yang disusun pada tahap
perencanaan. Langkah langkah pembelajaran dengan pendekatan PMRI
untuk pertemuan ke satu adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan PMRI

No Aktivitas Guru Aktivitas siswa

A | PENDAHULUAN
1 | Apersepsi, tentang operasi | Mendengarkan informasi dari
pembagian gury, menyampaikan
pengalaman yang pernah
dialami yang ada kaitannya

dengan pelajaran,

2 | Menyampaikan tujuan | Mendengarkan  penjelasan
pembelajaran, dan mendorong siswa | guru
untuk dapat menyelesaikan

permasalahan yang disajikan.
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INTI

Pemberian  masalah  kontektual
tentang pembagian.

1.Di suatu hari Rini membeli 120
buah bunga, bunga tersebut akan
dibagikan bersama tiga temannya.
Rini dan temannya harus
memperoleh sama banyak. Berapa
bungakah yang diperoleh setiap

orangnya?

Menyelesaikan masalah

pembagian  dengan  cara

mereka sendiri

Memberikan tugas untuk presentasi
hasil pekerjaan kepada siswa yang

memiliki penyelesaian yang berbeda.

Mempresentasikan hasil

pekerjaannya

Mendorong siswa untuk memberikan

pendapat/tanggapan kepada
pekerjaan teman yang
dipresentasikan

Menaggapi hasil kerja teman

yang presentasi

Membimbing para siswa untuk

memilih mana penyelesaian yang

Melakukan konsolidasi yaitu

memilih penyelesaian yang




dianggap paling baik paling baik sesuai dengan

konsep pembagian melalui
proses negosiasi

C |PENUTUP

1 | Memberikan penguatan Mendengarkan penjelasan
guru

2 | Refleksi Bersama-sama  melakukan
refleksi.

3). Observasi

Pelaksanaan observasi pada proses belajar mengajar dengan pendekatan
PMRI. Dilakukan oleh 2 orang dalam tim peneliti untuk mengamati
kemampuan berhitung siswa pada operasi pembagian bilangan tiga angka
mata pelajaran matematika. Hasil pengamatan dicatat pada lembar
pengamatan.

Tabel 3.2
Objek pengamatan dan instrumen pengamatan PTK

No Objek pengamatan Instrumen pengamatan

1 [ Kemampuan berhitung siswa- | Instrumen 1 : lembar observasi

siswi dalam operasi pembagian kemampuan berhitung siswa
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pada operasi pembagian bilangan
tiga angka
2 | Respon siswa dalam pembelajaran | Instrumen I : lembar pengamatan
matematika dengan pendekatan | siswa dan angket respon siswa
PMRI dalam pembelajaran matematika
dengan pendekatan PMRI
3 | Kemampuan guru dalam | Instrumen I : lembar pengamatan
mengelola pembelajaran aktifitas pembelajaran
4). Evaluasi dan Refleksi

Dilaksanakan untuk mengetahui hasil pembelajaran. Adapun tabel

observasinya adalah sebagai berikut;

Tabel 3.3
Objek, metode dan hasil evaluasi
No Objek Evaluasi Metode evaluasi | Hasil evaluasi
1 Kemamplian berhitung siswa- | Tes Tulis Skor hasil tes
siswi dalam operasi pembagian
bilangan tiga angka
2 | Respon siswa dalam | Observasi  dan | Persentase
pembelajaran matematika | angket respon  siswa
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dengan pendekatan PMRI terhadap
pembelajaran.
3 |Kemampuan guru dalam | Observasi Persentase
mengelola pembelajaran tingkat
keberhasilan
pembelajaran
5). Refleksi

Dari hasil observasi akan dianalisis dengan analisis deskriptif untuk

mengetahui gambaran pencapaian indikator kinerja yang telah ditetapkan.

Dari hasil analisis ini kemudian direfleksikan dengan guru kelas selaku tim

peneliti dalam melaksanakan tindakan pengajaran. Untuk kemudian

melanjutkan ide utama penelitian dalam siklus ke II.

6). Diskusi Hasil Siklus I

Diskusi ini dilakukan oleh peneliti dengan guru kolaborasi tentang

penerapan siklus I yang sudah dilakukan. Hasil diskusi pada siklus I adalah

sebagai berikut:
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Tabel 3.4

Hasil Diskusi peneliti dengan guru kolaborasi siklus I

No

Pertanyaan

Jawaban

Dari pembelajaran yang dilakukan
pada siklus I, menurut Ibu apakah

sudah sesuai dengan RPP?

Apakah ada hal lain yang perlu
diperbaiki selain menyiapkan siswa

untuk belajar?

Selain itu Bu, bagaimana antusias
siswa selama mengikuti proses
KBM?

Menurut saya, pembelajaran
yang dilakukan sudah sesuai
dengan RPP tetapi ada beberapa
poin yang harus diperhatikan
bahwasannya dalam mengulas
sudah

kembali materi yang

dipelajari  kurang  maksimal
karena masih banyak siswa yang
masih lupa materi sebelumnya.
Ada, yaitu dalam memberikan
bimbingan mempraktekkan
pembagian dan di  akhir
pembelajaran belum memberikan
kesimpulan pembelajaran yang
dilakukan.

Menu'rut saya, antusias siswa

dalam KBM kurang karena

hanya sebagian kecil saja siswa
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Menurut ibu, bagaimana
seharusnya agar siswa itu aktif di

kelas?

Menurut ibu, apa penyebab
rendahnya nilai siswa di siklus I

ini?

Berdasarkan hasil analisis pada
siklus 1, Hanya 13 siswa yang
tuntas mencapai KKM 68, menurut
ibu langkah apa yang harus
dilakukan untuk meningkatkan nilai

siswa?

yang aktif.
Untuk mengaktifkan siswa di

kelas bisa dilakukan dengan

memberikan reward, pujian,
dilibatkan dalam diskusi
kelompok  ataupun  dengan
penggunaan media dalam
pembelajaran

Menurut saya siswa-siswi masih
kesulitan dalam menyelesaikan
soal-soal pembagian  karena
mereka belum memahami konsep
pembagian dengan baik.

Ada berberapa alternatiif
diantaranya dengan memperbaiki
proses KBM vyang dilakukan
disesuaikan dengan RPP yang
dibuat, menciptakan suasana

kelas yang menyenangkan




2. Siklus I1

1). Perencanaan
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Pada tahap persiapan ini peneliti dan guru mata pelajaran matematika

kelas III (Ibu Siti Julaicha, S.Pd) melakukan diskusi secara mendalam

tentang pencapaian indikator yang telah dicapai, untuk dianalisis indikator

mana yang belum tercapai untuk kemudian dilakukan tindakan dalam siklus

ke II, untuk mencapai indikator kinerja, sampai mencapai keberhasilan.

2). Implementasi Tindakan

Pada tahap ini diimplementasikan rencana yang disusun pada tahap

perencanaan. Langkah langkah pembelajaran dengan pendekatan PMRI

untuk pertemuan ke dua adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5

Langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan PMRI

No Aktivitas Guru Aktivitas siswa

A | PENDAHULUAN

1 | Apersepsi, tentang operasi | Mendengarkan informasi dari
pembagian guru, menyampaikan

pengalaman yang pemnah
dialami yang ada kaitannya

dengan pelajaran,
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Menyampaikan tujuan
pembelajaran, dan mendorong siswa
untuk dapat menyelesaikan

permasalahan yang disajikan

Mendengarkan penjelasan

guru

INTI

Pemberian  masalah  kontektual
tentang pembagian. Dalam
pemberian masalah pada siklus ke 2
ini guru menggunakan media asli
untuk mempermudah siswa dalam
mempelajari  permasalahan  yang
disajikan guru.

1.Di suatu hari Rini membeli 150
buah permen, permen tersebut akan
dibagikan bersama lima temannya.
Rini dan  temannya  harus
memperoleh sama banyak. Berapa
banyak permenkah yang diperoleh

setiap orangnya?

Menyelesaikan masalah
pembagian dengan cara

mereka sendiri
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Memberikan tugas untuk presentasi
hasil pekerjaan kepada siswa yang

memiliki penyelesaian yang berbeda.

Mempresentasikan hasil

pekerjaanya

Mendorong siswa untuk memberikan

pendapat/tanggapan kepada
pekerjaan teman yang di
presentasikan

Menaggapi hasil kerja teman

yang presentasi

Membimbing para siswa untuk

memilih mana penyelesaian yang

Melakukan konsolidasi yaitu

memilih penyelesaian yang

dianggap paling baik paling baik sesuai dengan
konsep pembagian melalui
proses negosiasi

PENUTUP

Memberikan penguatan, Mendengarkan penjelasan
guru

Refleksi Bersama- sama melakukan

refleksi.




3). Observasi

PMRI. Dilakukan oleh 2 orang dalam
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Pelaksanaan observasi pada proses belajar mengajar dengan pendekatan

tim peneliti untuk mengamati

kemampuan bernitung siswa pada operasi pembagian mata pelajaran

matematika.
Tabel 3.6
Objek pengamatan dan instrumen pengamatan PTK

No | Objek pengamatan Instrumen pengamatan

1 | Kemampuan berhitung siswa- | Instrumen II: lembar observasi
siswi dalam operasi pembagian kemampuan berhitung siswa pada

operasi pembagian

2 | Respon siswa dalam pembelajaran | Instrumen II : lembar observasi
matematika dengan pendekatan | siswa dan angket respon siswa
PMRI terhadap pembelajaran

3 | Kemampuan guru dalam | Instrumen II: lembar observasi
mengelola pembelajaran aktifitas pembélaj aran

4). Evaluasi dan Refleksi

Dilaksanakan untuk mengetahui hasil pembelajaran. Adapun objek,

metode dan hasil evaluasi adalah sebagai berikut;




Tabel 3.7

Objek, metode dan hasil evaluasi
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No Objek Evaluasi

Metode evaluasi

Hasil evaluasi

1 | Kemampuan berhitung siswa- | Tes Tulis Skor hasil tes
siswi dalam operasi pembagian
2 | Respon siswa dalam | Observasi dan Persentase respon
pembelajaran matematika | angket siswa dalam
dengan pendekatan PMRI pembelajaran
3 | Kemampuan guru mengelola | Observasi Persentase
pembelajaran tingkat
keberhasilan
pembelajaran
5). Refleksi

Dari hasil observasi akan dianalisis dengan analisis deskriptif untuk

mengetahui gambaran pencapaian indikator kinerja, dalam rangka untuk

mengetahui  keberhasilan penelitian yang telah dilakukan. Dari hasil

analisis ini kemudian direfleksikan dengan guru kelas selaku tim peneliti

dalam melaksanakan tindakan pengajaran.




6). Diskusi Hasil Siklus II
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Diskusi ini dilakukan oleh peneliti dengan guru kolaborasi tentang

penerapan siklus II yang sudah dilakukan. Hasil diskusi pada siklus II adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.8
Hasil Diskusi peneliti dengan guru kolaborasi siklus II

No

Pertanyaan

Jawaban

Dari pembelajaran yang dilakukan
pada siklus II, menurut Ibu apakah

sudah sesuai dengan RPP?

Selain itu Bu, bagaimana antusias
siswa selama mengikuti proses

KBM?

Menurut saya, pembelajaran
yang dilakukan sudah sesuai
dengan RPP. Guru sudah dapat
dengan

menyiapkan  siswa

mengingatkan kembali materi
yang sudah dipelajari, sudah

membimbing  siswa  dalam

mempraktekkan pembagian,
suasana kelaspun sudah efektif
dan menyenangkan

Menurut saya, antusias siswa

dalam KBM sudah bagus, siswa

sudah berani untuk menanyakan

hal-hal yang belum dipahami,
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Berdasarkan hasil analisis pada

siklus II nilai kemampuan
berhitung siswa kelas III sudah
memenuhi KKM, terdapat 22 siswa
dari 24 siswa yang tuntas belajar
menurut ibu langkah apa yang

harus dilakukan selanjutnya ?

mengerjakan tugas dengan baik

dan mampu untuk

mempresentasikan  hasil kerja
kelompoknya

Karena evaluasi sudah sesuai
harapan yaitu nilai rata-rata siswa
mencapai 83, 54 dan ketuntasan
belajar sudah mencapai indikator
kinerja maka penelitian ini sudah
tuntas pada siklus II. Tinggal
menerapkan pendekatan PMRI
ini

pada pembelajaran

selanjutnya  sesuai  dengan

karakteristik materi pelajarannya.

E. Data dan Cara Pengumpulannya

Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melakukan

observasi/pengamatan aktivitas pembelajaran di kelas dan tes. Adapun

sumber data dan analisis datanya adalah sebagai berikut: >

% Zainal Aqib.et.al, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB, dan TK. ( Bandung: CV.Yrama

Widya 2008), 40.
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1. Observasi

a.

Guru

Observasi terhadap guru sebagai pengajar, akan dicari persentase
kemampuan' guru dalam proses pembelajaran operasi pembagian
bilangan tiga angka dengan pendekatan PMRI. Adapun analisis

observasi dihitung dengan menggunakan rumus :

x 100 %

g )
]

Keterangan :
P = angka persentase
F = jumlah skor daiam tahapan PMRI yang dilakukan guru
N = jumlah skor ideal tahapan kegiatan PMRI tiap siklus

Adapun jumlah masing masing tahapan PMRI dalam pembelajaran

yang mampu dilakukan guru, diberikan kriteria penialaian dengan skor

1(sangat kurang), 2 (kurang), 3 (baik) dan 4 (sangat baik). Sedangkan

jumlah skor ideal dalam tahapan kegiatan pembelajaran matematika dengan

pendekatan PMRI berjumlah 19 tahap dikalikan skor maksimal 4.
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Tabel 3.9
Tingkat keberhasilan guru dalam pembelajaran
Tingkat keberhasilan Kriteria

>90 % Sangat baik
80-89 % Baik
60-79% Cukup
40-59% Kurang

<40 % Sangat kurang

b. Siswa
Ketuntasan belajar dan respon siswa dalam pembelajaran. Adapun
analisis angket respon siswa menggunakan penarikan kesimpulan
yang didasarkan atas persentase. Menurut Sudjana, respon siswa
didefinisikan sebagai frekuensi siswa yang memberikan jawaban
yang sama dibagi dengan banyaknya siswa dikali 100%. Adapun

analisis hasil respon siswa dihitung dengan menggunakan rumus :

f
P= x 100 %
N



78

Keterangan :

P = angka persentase

f = jumlah siswa yang menjawab

N = jumlah siswa keseluruhan

Angket respon siswa dalam pembelajaran matematika dengan
pendekatan PMRI terdiri dari 10 soal, kemudian dianalisis tiap item
soal dengan cara menghitung siswa yang menjawab sama pada soal

tersebut dibagi dengan jumlah siswa keseluruhan dikalikan 100%.

Tabel 3.10
Kriteria respon siswa dalam pembelajaran (kelas)
Tingkat keberhasilan Kriteria
>90% Sangat baik
80-89% Baik
60— 79 % Cukup
40-59% Kurang
<40 % Sangat kurang

2. Tes pengukuran kemampuan berhitung
Tes kemampuan berhitung siswa dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan berhitung pembagian bilangan tiga angka

pada mata pelajaran matematika dengan pendekatan PMRI. Tes yang diberikan
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kepada siswa MI Nurul Huda Sedenganmijen Krian kelas III ini adalah tes
tertulis yaitu soal-soal pembagian.

Sedangkan analisis ketuntasan belajar, dikategorikan secara
perseorangan dan secara klasikal. Pembelajaran ini dianggap berhasil jika siswa
mampu menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan operasi pembagian dan
telah mencapai skor minimal 68. ‘Aclapun kriteria ketuntasan belajar siswa

secara perorangan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.11
Kriteria tingkat ketuntasan/kelulusan belajar siswa dalam pembelajaran
Lulus > 68 Sangat Baik 89 -100
Baik 79 - 88
Cukup 68 -78
Tidak lulus < 68 Kurang 45-68
Sangat kurang 0-45

Sedangkan kelas disebut tuntas belajar jika di kelas tersebut terdapat

80% siswa yang telah mencapai nilai lebih dari sama dengan 68.

P =Y Siswa yang tuntas belajar x100%

Y siswa

Siswa diberikan Tes Kemampuan Berhitung (TKB) untuk mengukur

kemampuan siswa, perhitungan kemampuan menyerap materi dengan
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pendekatan PMRI dapat dilihat di rumus ketuntasan siswa perorangan.
Sedangkan kemampuan kelas dalam menyerap TKB dengan pendekatan PMRI
juga dapat dilihat pada rumus sebelumnya. Sehingga hasil penelitian yang akan
diperoleh tersebut diklasifikasikan dalam bentuk persentase nilai siswa dan

kelas. Adapun kriteria tingkat keberhasilan belajar di kelas adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.12
Kriteria tingkat keberhasilan siswa dalam pembelajaran (kelas)
Tingkat keberhasilan Kriteria
>90 % Sangat baik
80-89% Baik
60-79% Cukup
40-59% Kurang
<40% Sangat kurang

Adapun analisis tes tersebut menggunakan nilai rerata kelas yaitu dengan
menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa, kemudian dibagi jumlah siswa kelas
tersebut sehingga diperoleh rata-rata. >

X=3Xx
YN

* Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan., ( Jakarta; Bumi Aksara, 2009),71.
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Keterangan: X = nilai rata-rata
Y, X = Jumlah semua nilai siswa
Y. N =Jumlah siswa
Jadi dengan penggunaan pendekatan PMRI dalam pembelajaran
matematika pokok bahasan operasi pembagian bilangan tiga angka dikatakan
berhasil jika ketuntasan belajar minimal 80% dan bisa dikategorikan dengan

nilai baik.

F. Indikator Kerja

1. Setelah dilakukan PTK ini akan terjadi peningkatan kemampuan
berhitung siswa kelas III MI Nurul Huda Sedenganmijen Krian Sidoarjo
Sidoarjo dengan skor minimal 68, dan tuntas secara klasikal jika kelas
tersebut terdapat > 80% siswa yang telah mencapai nilai lebih dari sama
dengan 68. Respon siswa dalam pembelajaran dikategorikan baik
berdasarkan hasil angket (> 80%) dan hasil persentase siswa dalam
mengikuti pembelajaran sebesar 80%.

2. Keterlaksanaannya langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan

langkah- langkah PMRI dalam pembelajaran operasi pembagian di kelas
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II' MI' Nurul Huda Sedenganmijen Krian Sidoarjo dengan hasil

persentase kemampuan guru sebesar 80%.

G. Tim Peneliti dan Tugasnya
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang sifatnya kolaboratif
yang dilakukan oleh peneliti bekerja sama dengan guru mata pelajaran
matematika kelas III yang mengajar di MI Nurul Huda Sedenganmijen Krian
Sidoarjo. Peneliti sendiri adalah seorang mahasiswi semester VII A jurusan
S1 PGMI JAIN Sunan Ampel Surabaya. Peneliti langsung menggali data
yang ada dilapangan kemudian diambil kesimpulan berdasarkan data yang di
kumpulkan, dan melakukan feedback atas pembelajaran yang telah
dilakukan. Adapun susunan tugas peneliti adalah sebagai berikut:
1. Peneliti
a. Nama : Rini Virdayani
b. NIM :D07208028
c. Tugas :
1. Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan
2. Menyusun RPP dan instrumen penelitian

3. Mendeskripsikan hasil observasi PTK

>

Terlibat dalam semua jenis kegiatan
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5. Melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan
PMRI
6. Menganalisis hasil penelitian pada tiap siklus
7. Menyusun laporan penelitian
2. Guru Kolaborasi
a. Nama : Siti Julaicha, S.Pd
b. Jabatan : Guru mata pelajaran matematika kelas I1I
c. Tugas :
1. Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan
2. Melakukan pengamatan terhadap proses kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan oleh peneliti
3. Mitra kerja peneliti dalam pengambilan data
H. Jadwal Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan selama 4 bulan, mulai bulan
Oktober sampai Januari. Ada'pun jadwal penelitian secara rinci adalah

sebagai berikut:



Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Tabel 3.13
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No

Kegiatan

Bulan

Okt

| Nov

Des

1123

4123

4] 1

2!3

Ujian proposal

Bimbingan  skripsi
bab 1

Bimbingan  skripsi
bab 2

Bimbingan  skripsi
bab 3

Koordinasi dengan
sekolah dan
pengurusan ijin

Inventarisasi
pengecekan  media
pembelajaran di
sekolah

Pengembangan
perangkat
pembelajaran  dan
instrumen
pembelajaran

Review dan
penyempurnaan

Penerapan
pembelajaran siklus
I

10

Penerapan
pembelajaran siklus
I1

11

Analisis hasil

12

Penyusunan laporan

13

Seminar hasil




BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Adapun hasil penelitian diuraikan dalam bentuk tahapan yang terdiri dari
siklus-siklus pembelajaran yang dilakukan dalam proses belajar mengajar di kelas.
Dalam penelitian ini, pembelajaran dilakukan dalam dua siklus antara lain:
1. SiklusI
Penelitian tindakan kelas pada siklus I dilaksanakan pada hari Senin, tanggal
09 Januari 2012. Siklus I dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan dengan alokasi
waktu 2 jam pelajaran (2 x 35menit); Materi yang dibahas adalah operasi
pembagian bilangan tiga angka dengan menggunakan pendekatan PMRL
Adapun hasil pembelajaran matematika dengan pendekatan PMRI pada operasi
pembagian bilangan tiga angka pada siklus I adalah sebagai berikut:
a. Hasil Tes Kemampuan Berhitung
Pada siklus I diberikan Tes Kemampuan Berhitung (TKB) pada akhir
pembelajaran untuk mengukur kemampuan berhitung operasi pembagian
siswa. Adapun data nilai tes kemampuan berhitung operasi pembagian

bilangan tiga angka siswa kelas III pada siklus I adalah sebagai berikut:

85
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Tabel 4.1
Hasil tes kemampuan berhitung siswa kelas III

No Nama Nilai Keterangan

1 | Indra Dwi Marta 70 Tuntas

2 | Nicolla Saputra 80 Tuntas

3 | Anisa Kumairoh 20 Tidak Tuntas
4 | Akhmad Samsu Rizal 90 Tuntas

5 | Dinita Ira Fitriani 35 Tidak tuntas
6 | Gadis Fitri Zambhariro 90 Tuntas

7 | Habib Abdul Kadir 99 Tuntas

8 | Ikhwan Setiabudi 100 Tuntas

9 | Lailatul Maghfiroh 35 Tidak Tuntas
10 | Maghfirda Azzah 90 Tuntas

11 | Maulidan Rama Ardiansyah 100 Tuntas

12 | Melinda Dwi Agustin 95 Tuntas

13 | Moch Pram Aditya 40 Tidak Tuntas
14 | Mohammad Rivo Firgiawan 80 Tuntas

15 | Muhammad Yazid Abu Sahal 100 Tuntas

16 | Nova Melinda Nur Azizah 20 Tidak Tuntas
17 | Novita Nur Safitri 50 Tidak Tuntas
18 | Nur Maya Istighfarin 55 Tidak Tuntas
19 | Rohmatul Muhibah 55 Tidak Tuntas
20 | Silvi Putri Pamungkas 55 Tidak Tuntas
21 | Siti Lutfiyah Rukmana 95 Tuntas

22 | Sulistiyaning Hidayatun Najwa 75 Tuntas

23 | Vadia Zahwa Faradiba 40 Tidak Tuntas
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24 | Linda Anggraini 25 Tidak Tuntas
Jumlah Nilai 1585
Nilai rata-rata 66,04
Nilai maksimum 100
Nilai minimum 20
Jumlah anak yang tuntas 13
Jumlah anak yang tidak tuntas 11
Persentase ketuntasan 54,16 %

Dari tabel 4.1 di atas, dapat dijelaskan bahwa dengan pendekatan
PMRI pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 66,04 dan ketuntasan belajar
mencapai 54,16% atau ada 13 siswa dari 24 siswa sudah tuntas belajar. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pada siklus I secara klasikal siswa belum
tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai > 68 hanya sebesar
54,16% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu
sebesar 80% sehingga perlu dilaksanakan perbaikan pada silkus II untuk
meningkatkan kemampuan berhitung operasi pembagian siswa kelas III MI
Nurul Huda Sedenganmijen. Hasil diskusi antara peneliti menyimpulkan
bahwa nilai siswa masih rendah dikarenakan siswa masih merasa kesulitan
memahami konsep pembagian. Sehingga pada siklus II, guru harus mampu
menerapkan pendekatan PMRI pada pembelajaran matematika untuk
membentuk pemahaman siswa pada konsep pembagian yang diajarkan

secara maksimal.
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b. Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran
Pengamatan dilakukan oleh guru kolaborasi (Ibu Siti Julaicha, S.Pd).
Data hasil pengamatan kemampuan guru mengelola pengajaran diperoleh
nilai rata-rata sebagai berikiut.

Tabel 4.2

Hasil observasi guru dalam mengelola pembelajaran siklus I

No Aspek Yang Diamati Penilaian

1 2 3 4

1. | Pendahuluan

a.Melakukan apersepsi dengan mengajak v
siswa untuk menyanyikan lagu “Rajin
Belajar”
b.Memotivasi siswa v
¢ Menyampaikan tujuan pembelajaran |
d.Menyiapkan siswa dengan mengingatkan v

kembali materi yang sudah di pelajari

2. | Kegiatan Inti

a.Memberikan masalah kontekstual kepada v
siswa |
b.Memberikan siswa kesempatan untuk v

menyelesaikan permasalahan dengan cara
mereka sendiri
c.Memberikan kesempatan siswa untuk v

mengemukakan pendapatnya dengan
melakukan presentasi di depan kelas
d.Memberikan latihan dalam )
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mempraktekkan operasi pembagian
e.Memberikan bimbingan mempraktekkan
operasi pembagian

f.Memberikan penjelasan tentang operasi
pembagian

g.Memberikan  latihan soal  untuk
membentuk pemahaman konsep
pembagian

h.Memberikan reward kepada siswa
iMemberikan kesimpulan pembelajaran
yang telah dilakukan

3. | Kegiatan Penutup

a.Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya

b.Pemberian tugas/penugasan

4. | Pengelolaan Waktu

Suasana Kelas
a.Antusias siswa
b.Antusias guru

c.Kesesuaian dengan RPP

Jumlah

53

Persentase

69,7%

kriteria penilaian :
1 = Sangat Kurang
2 = Kurang
3 =Baik
4 = Sangat Baik
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Hasil observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
pada siklus I diperoleh skor 53 atau 69,7% sedangkan skor idealnya adalah
76. Dengan melihat persentase di atas, maka pembelajaran belum sesuai
dengan harapan karena indikator keberhasilan tercapai jika kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran mencapai 80%. Hasil diskusi bersama guru
kolaborasi menyimpulkan bahwa ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki
yaitu dalam menyiapkan siswa untuk belajar, memberikan bimbingan
mempraktekkan operasi pembagian, memberikan kesimpulan pembelajaran
yang dilakukan dan menciptakan antusias siswa dalam pembelajaran di
kelas. Dengan demikian empat aspek yang masih kurang tersebut harus
diperbaiki dalam siklus II.

Kegiatan Siswa Dalam Mengikuti Pembelajaran

Hasil observasi terhadap siswa dalam mengikuti pembelajaran

diambil 3 siswa dari jumlah siswa ke_:seluruhan kelas III MI Nurul Huda

sebanyak 24 diperoleh nilai rata-rata sebagai berikut:

Tabel 4.3
Hasil observasi siswa dalam mengikuti pembelajaran siklus I
No Aspek Yang Diamati Penilaian
1{2|3 (4

1. | Pendahuluan
a.Siswa menyanyikan lagu “ Rajin Belajar” bersama- v
sama dengan guru
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b.Siswa termotivasi untuk belajar

c.Mendengarkan  tujuan  pembelajaran  yang
dijelaskan guru

d.Siswa mengingat kembali materi yang sudah di

pelajari

Kegiatan Inti

a. Menerima masalah kontekstual

b.Menyelesaikan permasalahan dengan cara mereka
sendiri

c.Siswa mengemukakan pendapatnya dengan
melakukan presentasi di depan kelas

d.Menerima latihan untuk mempraktekkan operasi
pembagian i

e.Menerima bimbingan dalam mempraktekkan
operasi pembagian

fMendengarkan penjelasan guru tentang operasi
pembagian

g-Mengerjakan soal untuk membentuk pemahaman
konsep pembagian

h.Mendapatkan reward siswa

iMendengarkan  kesimpulan pembelajaran yang
telah dilakukan

Kegiatan Penutup
aSiswa bertanya tentang materi yang belum

dipahami
b.Mengerjakan tugas/penugasan
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4. | Mengikuti pelajaran dengan baik v
5. | Suasana Kelas
a.Antusias siswa v
Jumlah 47
Persentase ' 69,1%
kriteria penilaian :

1 = Sangat Kurang
2 = Kurang

3 =Baik

4 = Sangat Baik

Hasil observasi siswa dalam mengikuti pembelajaran pada siklus I
diperoleh skor 47 atau 69,1% sedangkan skor idealnya adalah 68. Dengan
melihat persentase di atas, maka pembelajaran belum sesuai dengan harapan
karena indikator keberhasilan tercapai jika persentase siswa dalam
mengikuti pembelajaran mencapai 80%. Hasil diskusi bersama guru
kolaborasi menyimpulkan bahwa ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki
yaitu dalam mengingat kembali materi yang sudah dipelajari,
mengemukakan pendapat dengan presentasi di depan kelas, mempraktekkan
operasi pembagian dan menanyakan materi yang belum dipahami dalam
pembelajaran. Dengan demikian empat aspek yang masih kurang tersebut
bharus diperbaiki dalam siklus II.



d. Angket Respon Siswa
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Hasil pengamatan siswa dalam pembelajaran didukung oleh hasil

respon siswa dalam pembelajaran, yang memberikan respon kurang baik

dengan hasil sebagai berikut:
Tabel 4.4
Respon siswa dalam pembelajaran Siklus I
No Pertanyaan Jawaban %
Ya | Tidak { Ya | Tidak
1 [ Apakah kamu pernah  belajar | 0 24 0 100
matematika dengan  menggunakan
permasalahan kontektual atau dunia
nyata (permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari) ?
2 | Apakah kamu merasa lebih mudah | 10 | 14 | 41,6 [ 583
dalam berhitung dengan menggunakan
permasalahan kontektual atau dunia
nyata (permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari) ?
3 | Apakah proses pembelajaran | 24 0 100 0
matematika hari ini berbeda dari hari
sebelumnya ?
4 | Apakah pembelajaran matematika itu | 10 14 41,6 | 58,3
mudah dan menyenangkan ?
5 | Apakah kamu merasa senang dengan | 18 6 75 25
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pembelajaran  matematika  dengan
menggunakan permasalahan kontektual
atau dunia nyata (permasalahan dalam

kehidupan sehari-hari) ?

Apakah kamu merasa lebih mudah
dalam memahami pelajaran dengan
menggunakan permasalahan kontektual
atau dunia nyata (permasalahan dalam

kehidupan sehari-hari) ?

15

37,5

62,5

Apakah kamu merasa lebih mudah
belajar matematika dengan proses

belajar mengajar seperti ini ?

15

37,5

62,5

Apakah kamu dapat memahami materi
pembagian yang baru kalian
Ikuti?

15

37,5

62,5

Apakah kamu senang dengan situasi
kelas seperti ini ?

20

83,3

16,6

10

Apakah kamu senang jika
pembelajaran seperti ini digunakan
dalam pembelajaran selanjutnya

21

87,5

12,5

Dari tabel 4.4 di atas, diperoleh data bahwa seluruh siswa yang

pernah belajar matematika dengan pendekatan PMRI pada siklus I adalah

0%, siswa yang merasa lebih mudah berhitung dengan pendekatan PMRI

adalah 41,6% dan sisanya 58,3 % masih kesulitan dalam berhitung. Seluruh
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siswa merasa bahwasannya pembelajaran hari ini berbeda dengan hari
sebelumnya adalah 100%. Siswa yang merasa pelajaran matematika itu
mudah dan menyenangkan adalah 41,6% sisanya 58,3% siswa merasa
matematika itu sulit dan membosankan. Siswa yang merasa senang dengan
pembelajaran matematika dengan pendekatan PMRI sebesar 75% sisanya
25% tidak senang dengan pembelajaran matematika dengan pendekatan
PMRI. Siswa merasa lebih mudah dalam memahami pelajaran dengan
pendekatan PMRI adalah 37,5% sisanya 62,5% masih kesulitan dalam
memahami pelajaran. Siswa merasa lebih mudah belajar matematika dengan
proses belajar mengajar dengan pendekatan PMRI adaiah sebesar 37,5%
sisanya 62,5% masih kesulitan belajar matematika. Siswa dapat memahami
pelajaran yang baru diikuti sebesar 37,5% sisanya 62,5% masih sulit untuk
memahami pelajaran. Siswa yang senang dengan situasi kelas seperti ini
adalah 83,3% sisanya 18,6% merasa tidak senang dengan situasi belajar
seperti ini. Siswa yang merasa senang jika pembelajaran seperti ini
digunakan dalam pembelajaran selanjutnya adalah 87,5% sisanya 12,5 %
merasa tidak senang.

Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat diketahui bahwasannya
ada 62,5% siswa yang merasa sulit belajar matematika dengan pendekatan

PMRI, hal ini disebabkan karena mereka belum memahami konsep
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pembagian dengan baik sehingga masih kesulitan dalam berhitung operasi
pembagian. Tetapi, ada 87,5% siswa yang merasa senang jika pembelajaran
dengan pendekatan PMRI ini digunakan pada pembelajaran selanjutnya.
Dengan demikian untuk meningkatkan respon siswa dalam pembelajaran

perlu diadakan perbaikan pembelajaran pada siklus II.

Siklus II

Penelitian tindakan kelas pada siklus II dilaksanakan pada hari
Selasa, tanggal 10 Januari 2012. Siklus II dilaksanakan dalam 1 Kali
pertemuan dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 x 35menit). Materi yang
dibahas adalah operasi pembagian bilangan tiga angka dengan menggunakan
pendekatan PMRI. Adapun hasil pembelajaran matematika dengan
pendekatan PMRI pada operasi pembagian bilangan tiga angka pada siklus
II adalah sebagai berikut:
Hasil Tes Kemampuan Berhitung

Pada siklus II diberikan Tes Kemampuan Berhitung (TKB) pada
akhir pembelajaran untuk mengukur kemampuan berhitung operasi
pembagian siswa. Adapun data nilai tes kemampuan berhitung operasi
pembagian bilangan tiga angka siswa kelas III pada siklus II adalah sebagai
berikut:



97

Tabel 4.5
Hasil tes kemampuan berhitung siswa kelas III siklus II
No Nama Nilai Keterangan
1 [ Indra Dwi Marta 70 Tuntas
2 | Nicolla Saputra 80 Tuntas
3 | Anisa Kumairoh 65 Tidak Tuntas
4 | Akhmad Samsu Rizal 90 Tuntas
5 | Dinita Ira Fitriani 80 Tuntas
6 | Gadis Fitri Zamhariro 100 Tuntas
7 | Habib Abdul Kadir 90 Tuntas
8 | Ikhwan Setiabudi 100 Tuntas
9 | Lailatul Maghfiroh 80 Tuntas
10 | Maghfirda Azzah 90 Tuntas
11 | Maulidan Rama Ardiansyah 100 Tuntas
12 | Melinda Dwi Agustin 100 Tuntas
13 | Moch Pram Aditya 70 Tuntas
14 | Mohammad Rivo Firgiawan 80 Tuntas
15 | Muhammad Yazid Abu Sahal 100 Tuntas
16 | Nova Melinda Nur Azizah 80 Tuntas
17 | Novita Nur Safitri 80 Tuntas
18 | Nur Maya Istighfarin 90 Tuntas
19 | Rohmatul Muhibah 90 Tuntas
20 | Silvi Putri Pamungkas 70 Tuntas
21 | Siti Lutfiyah Rukmana 100 Tuntas
22 | Sulistiyaning Hidayatun 75 Tuntas
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Najwa
23 | Vadia Zahwa Faradiba 55 Tidak Tuntas
24 | Linda Anggraini 70 Tuntas
Jumlah Nilai 2005
Nilai rata-rata 83,54
Nilai maksimum 100
Nilai minimum 55
Jumlah anak yang tuntas 22
Jumlah anak yang tidak tuntas 2
Persentase ketuntasan 91,67 %

Dari tabel 4.5 di atas, dapat dijelaskan bahwa dengan péndekatan

PMRI pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 83,54 dan ketuntasan belajar

mencapai 91,67% atau ada 22 siswa dari 24 siswa sudah tuntas belajar.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus II secara klasikal siswa

sudah tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai > 68 sebesar

91,67% lebih besar dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu

sebesar 80% sehingga penelitian sudah tuntas pada silkus II. Dari hasil

pengamatan pada siklus II siswa sudah mampu berhitung operasi pembagian

bilangan sampai tiga angka dengan tepat.




b. Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

Data hasil pengamatan kemampuan guru mengelola pengajaran diperoleh

Pengamatan dilakukan oleh guru kolaborasi (Ibu Siti Julaicha, S.Pd).

nilai rata-rata sebagai berikut:

Tabel 4.6

Hasil observasi guru dalam mengelola pembelajaran siklus II

No

Aspek Yang Diamati

Penilaian

2

3

Pendahuluan

a.Melakukan apersepsi dengan mengajak
siswa untuk menyanyikan lagu “Rajin
Belajar”

b.Memotivasi siswa

¢ Menyampaikan tujuan pembelajaran

d.Menyiapkan siswa dengan mengingatkan
kembali materi yang sudah di pelajari

Kegiatan Inti

a.Memberikan masalah kontekstual kepada
siswa

b.Memberikan siswa kesempatan untuk
menyelesaikan permasalahan dengan cara
mereka sendiri

c.Memberikan kesempatan siswa untuk
mengemukakan pendapatnya  dengan
melakukan presentasi di depan kelas

d.Memberikan latihan dalam
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mempraktekkan operasi pembagian
e.Memberikan bimbingan mempraktekkan
operasi pembagian

f.Memberikan penjelasan tentang operasi
pembagian '
g.Memberikan  latihan  soal  untuk
membentuk pemahaman konsep
pembagian

h.Memberikan reward kepada siswa
i.Memberikan kesimpulan pembelajaran
yang telah dilakukan

3. [ Kegiatan Penutup

a.Memberikan kesempatan liepada siswa
untuk bertanya

b.Pemberian tugas/penugasan

4. | Pengelolaan Waktu

Suasana Kelas
a.Antusias siswa
b.Antusias guru

c.Kesesuaian dengan RPP

<

Jumlah

66

Persentase

86,04%

kriteria penilaian :
1 = Sangat Kurang
2 = Kurang
3 =Baik
4 = Sangat Baik
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Hasil observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
pada siklus II diperoleh skor 66 atau 86,04% sedangkan skor idealnya adalah
76. Dengan melihat persentase di atas, maka pembelajaran sudah sesuai
~ dengan harapan karena indikator keberhasilan kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran mencapai > 80%.

. Kegiatan Siswa Dalam Mengikuti Pembelajaran

Hasil observasi terhadap siswa dalam mengikuti pembelajaran

diperoleh nilai rata-rata sebagai berikut:

Tabel 4.7

Hasil observasi siswa dalam mengikuti pembelajaran siklus I

No Aspek Yang Diamati Penilaian

112314

1. | Pendahuluan
a.Siswa menyanyikan lagu “ Rajin Belajar” bersama- )

sama dengan guru
b.Siswa termotivasi untuk belajar b
c.Mendengarkan  tujuan  pembelajaran  yang v

dijelaskan guru
d.Siswa mengingat kembali materi yang sudah di v

pelajari
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2. | Kegiatan Inti
a. Menerima masalah kontekstual v
b.Menyelesaikan permasalahan dengan cara mereka v
sendiri
c.Siswa mengemukakan pendapatnya dengan v
melakukan presentasi di depan kelas
d.Menerima latihan untuk mempraktekkan operasi |
pembagian
e.Menerima bimbingan dalam mempraktekkan |
operasi pembagian
f.Mendengarkan penjelasan guru tentang operasi V
pembagian
g-Mengerjakan soal untuk membentuk pemahaman v
konsep pembagian |
h.Mendapatkan reward siswa v
i.Mendengarkan  kesimpulan pembelajaran yang v
telah dilakukan
3. | Kegiatan Penutup
a.Siswa bertanya tentang materi yang belum v
dipahami
b.Mengerjakan tugas/penugasan v
4. | Mengikuti pelajaran dengan baik N
Suasana Kelas
a.Antusias siswa v
Jumlah 58
Persentase 85,29%




kriteria penilaian :

1 = Sangat Kurang

2 = Kurang
3 =Baik
4 = Sangat Baik
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Hasil observasi siswa dalam mengikuti pembelajaran pada siklus II

diperoleh skor 58 atau 85,29% sedangkan skor idealnya adalah 68. Dengan

melihat persentase di atas, maka pembelajaran sudah sesuai dengan harapan

karena indikator keberhasilan persentase

pembelajaran mencapai > 80%.

d. Angket Respon Siswa

siswa dalam mengikuti

Hasil pengamatan siswa dalam pembelajaran didukung oleh hasil

respon siswa dalam pembelajaran, yang memberikan respon positif dengan

hasil sebagai berikut:
Tabel 4.8
Respon siswa dalam pembelajaran Siklus II
No Pertanyaan Jawaban %
Ya | Tidak | Ya | Tidak
1 | Apakah kamu pernah  belajar | 24 0 100 0

matematika dengan  menggunakan
permasalahan kontektual atau dunia
nyata (permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari) ?
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Apakah kamu merasa lebih mudah
dalam berhitung dengan menggunakan
permasalahan kontektual atau dunia
nyata (permasalahan dalam kehidupan

sehari-hari) ?

22

91,6

8,3

Apakah proses pembelajaran
matematika hari ini berbeda dari hari

sebelumnya ?

24

100

Apakah pembelajaran matematika itu
mudah dan menyenangkan ?

23

95.8

4,16

Apakah kamu merasa senang dengan
pembelajaran  matematika  dengan
menggunakan permasalahan kontektual
atau dunia nyata (permasalahan dalam

kehidupan sehari-hari) ?

22

91,6

8,3

Apakah kamu merasa lebih mudah
dalam memahami pelajaran dengan
menggunakan permasalahan kontektual
atau dunia nyata (permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari) ?

21

12,5

Apakah kamu merasa lebih mudah
belajar matematika dengan proses

belajar mengajar seperti ini ?

21

87,5

12,5

Apakah kamu dapat memahami materi
pembagian yang baru kalian
Tkuti?

23

95,8

4,16

Apakah kamu senang dengan situasi

24

100
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kelas seperti ini ?

10 | Apakah kamu senang jika | 24 0 100 0
pembelajaran seperti ini digunakan

dalam pembelajaran selanjutnya

Dari tabel 4.8 di atas, diperoleh data bahwa seluruh siswa yang
pernah belajar matematika dengan pendekatan PMRI pada siklus II adalah
100%, siswa yang merasa lebih mudah berhitung dengan pendekatan PMRI
adalah 91,6% dan sisanya 8,3 % masih kesulitan dalam berhitung. Seluruh
siswa merasa bahwasannya pembelajaran hari ini berbeda dengan hari
sebclumnya adaiah 100%. Siswa yang merasa pelajaran matematika itu
mudah dan menyenangkan adalah 95,8 % sisanya 4,16% siswa merasa
matematika itu sulit dan membosankan. Siswa yang merasa senang dengan
pembelajaran matematika dengan pendekatan PMRI sebesar 91,6% sisanya
8,3% tidak senang dengan pembelajaran matematika dengan pendekatan
PMRI. Siswa merasa lebih mudah dalam memahami pelajaran dengan
pendekatan PMRI adalah 87,5% sisanya 12,5% masih kesulitan dalam
memahami pelajaran. Siswa merasa lebih mudah belajar matematika dengan
proses belajar mengajar dengan pendekatan PMRI adalah sebesar 87,5%
sisanya 12,5% masih kesulitan belajar matematika. Siswa dapat memahami

pelajaran yang baru diikuti sebesar 95,8% sisanya 4,16% masih sulit untuk
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B. Pembahasan
1. SiklusI

Pada siklus pertama, hasil analisis data pada siklus I diperoleh data nilai
rata-rata tes kemampuan berhitung masih rendah yaitu 66,04 dan secara klasikal
ketuntasan belajar hanya mencapai 54,16% atau ada 13 siswa dari 24 siswa
sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus I siswa
belum tuntas Belajar, karena siswa yang memperoleh nilai > 68 hanya sebesar
54,16%. Hal ini disebabkan karena siswa belum memahami konsep pembagian
dengan baik, sehingga masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-
soal p;:mbagian.

Dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan PMRI guru sudah
sesuai dengan RPP yang dirancang. Guru dalam melakukan apersepsi,
memotivasi siswa, menyampaikan tujuan, memberikan masalah kontekstual,
memberikan penjelasan dan memberikan latihan soal untuk membentuk
pemahaman siswa sudah baik. Namun, dan hasil pengamatan pada siklus I
masih ada beberapa aspek yang belum dilaksanakan dengan baik yaitu dalam
mengingatkan kembali kepada siswa pengetahuan yang sudah dipelajari
sebelumnya. Juga dalam membimbing siswa mempraktekkan operasi pembagian
serta memberikan kesimpulan pembelajaran yang telah dilakukan. Hal ini

didukung dengan hasil observasi kemampuan guru dalam mengelola
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pembelajaran pada siklus I masih rendah dengan perolehan skor 53 atau 69,7%
sedangkan skor idealnya 76. Dengan melihat persentase diatas, maka
pembelajaran belum sesuai dengan harapan karena indikator keberhasilan
tercapai apabila kemampuan guru mengelola pembelajaran mencapai 80%.

Sedangkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran,
juga masih belum sesuai dengan indikator keberhasilan pembelajaran yaitu
mencapai 80%. Hasil observasi siswa dalam mengikuti pembelajaran pada
siklus I diperoleh skor 47 atau 69,1% sedangkan skor idealnya adalah 68.
Dengan melihat hasil observasi terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran
diatas, maka beberapa aspek yang perlu diperbaiki yaitu dalam mengingat
kembali materi yang sudah dipelajari, mengemukakan pendapat dengan
presentasi di depan kelas, mempraktekkan operasi pembagian dan menanyakan
materi yang belum dipahami dalam pembelajaran. Dengan demikian empat
aspek yang masih kurang tersebut harus diperbaiki dalam siklus II.

Didukung oleh hasil angket respon siswa dalam pembelajaran yang
dibagikan kepada siswa pada akhir pembelajaran bahwa ada 58,3% siswa yang
sulit berhitung dengan pendekatan PMRI dan ada 62,5% siswa yang merasa
sulit belajar matematika dengan pendekatan PMRI, hal ini dikarenakan masih
belum memahami konsep pembagian dengan baik sehingga masih mengalami

kesulitan untuk menyelesaikan soal-soal pembagian. Namun ada 87,5% siswa
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yang merasa senang dengan pembelajaran matematika dengan pendekatan
PMRI jika digunakan pada pembelajaran selanjutnya. Dengan demikian untuk
meningkatkan kemapuan siswa dalam berhitung operasi pembagian,
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, aktivitas siswa dalam
pembelajaran dan respon siswa perlu diadakan perbaikan pembelajaran pada

siklus I1.

. Siklus II

Pada siklus II diperoleh hasil tes kemampuan berhitung dengan nilai
rata-rata 83,54 dan ketuntasan belajar mencapai 91,67% atau ada 22 siswa'dari
24 siswa sudah tuntas belajar. Evaluasi sudah sesuai harapan yaitu nilai rata-rata
siswa kelas III MI Nurul Huda Sedenganmijen sudah mencapai > 80% yaitu
siswa yang memperoleh nilai > 68 sebesar 91,68% sehingga penelitian ini sudah
tuntas pada siklus II. Siswa sudah mampu berhitung operasi pembagian dengan
baik dan tepat.

Guru sudah dapat menyiapkan siswa dengan mengingatkan kembali
materi yang sudah dipelajari dengan baik. Guru sudah menerapkan
pembelajaran matematika dengan pendekatan PMRI dengan maksimal. Suasana
pembelajaran sudah efektif dan menyenangkan. Guru sudah memberikan

kesempatan  siswa  untuk  mengemukakan  pendapatnya  dengan
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mempresentasikan hasil jawabannya di depan kelas, memberikan bimbingan
kepada siswa dalam mempraktekkan operasi pembagian dengan baik. Siswa
sudah banyak yang bertanya tentang pembelajaran yang belum dipahami,
sehingga suasana kelas semakin interaktif.” Siswa terlihat antusias dalam
mengerjakan tugas yang diberikan guru dan dapat mengerjakan dengan tepat
dan teliti. Didukung dengan data hasil observasi guru dalam pembelajaran pada
siklus II dengan perolehan skor 66 atau86,04% sedangkan skor idealnya 76.
Dengan melihat persentase diatas, maka pembelajaran sudah sesuai dengan
harapan karena indikator keberhasilan tercapai apabila kemampuan guru
mengelola pembelajaran mencapai 80%. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam melakukan pembelajaran matematika
dengan pendekatan PMRI.

Sedangkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran,
juga sudah sesuai dengan indikator keberhasilan pembelajaran yaitu mencapai
80%. Hasil observasi siswa dalam mengikuti pembelajaran pada siklus II -
diperoleh skor 58 atau 85,29% sedangkan skor idealnya adalah 68.

Didukung oleh hasil angket respon siswa dalam pembelajaran yang
dibagikan kepada siswa pada akhir pembelajaran, bahwa respon siswa positif.
Respon siswa mengalami peningkatan dari siklus I. Hampir seluruh siswa

termotivasi dengan pembelajaran matematika dengan pendekatan PMRI, siswa
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lebih mudah memahami operasi pembagian dengan pendekatan PMRI dan
merasa senang jika pembelajaran matematika dengan pendekatan PMRI
digunakan dalam pembelajaran selanjutnya. Dari hasil pengamatan selama
siklus I sampai siklus II dapat diambil kesimpulan bahwasannya pendekatan
PMRI dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berhitung operasi
pembagian bilangan tiga angka siswa kelas III MI Nurul Huda Sedenganmijen

Krian Sidoarjo.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam

dua siklus dengan menerapkan pendekatan PMRI dalam pembelajaran matematika

pokok bahasan operasi pembagian pada siswa kelas III MI Nurul Huda

Sedenganmijen Krian Sidoarjo, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kemampuan berhitung operasi pembagian bilangan tiga angka siswa kelas III
MI Nurul Huda Sedenganmijen masih belum memenuhi KKM, hal ini dapat
dilihat pada banyaknya siswa yang tuntas belajar yaitu 11 siswa dari 24 siswa
sementara 13 siswa lainnya masih belum tuntas. Adapun nilai rata-rata siswa
dalam ulangan harian yaitu 61,45. Serta ketuntasan belajar siswa mencapai
45,85%.

Penerapan pendekatan PMRI dalam pembelajaran matezﬂatika kelas III MI
Nurul Huda Sedenganmijen Krian dapat dilihat dari kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran yang mengalami peningkatan dari siklus I dan siklus II.
Hal ini berdampak positif terhadap ketuntasan belajar siswa yaitu yang dapat
ditunjukkan dengan meningkatnya persentase pada setiap lembar pengamatan
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang dilakukan oleh guru

114
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kolaborasi yaitu dari siklus I dan siklus II adalah sebagaia berikut 69,7% dan
86,04%. Penerapan pendekatan PMRI dalam pembelajaran matematika juga
dapat dilihat pada hasil observasi terhadap siswa saat mengikuti pembelajaran
matematika dengan pendekatan PMRI, peningkatan aktivitas siswa dari siklus I
dan siklus II yaitu 69,11% dan 85,25%. Didukung hasil angket yang
memperlihatkan bahwa penggunaan pendekatan PMRI dalam pembelajaran
matematika mendapat respon positif dari seluruh siswa kelas III MI Nurul Huda
Sedenganmijen Krian. Dengan pendekatan PMRI siswa merasa mudah dalam
melakukan operasi hitung pembagian bilangan tiga angka, dapat memahami
operasi pembagian dengan baik, siswa lebih antusias dan aktif dalam
pembelajaran, mempunyai semangat untuk belajar serta mempunyai rasa
tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas.

. Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan PMRI dalam
pembelajaran matematika memiliki dampak positif dalam meningkatkan
kemampuan berhitung siswa. Peningkatan kemampuan berhitung operasi
pembagian bilangan tiga angka dengan pendekatan PMRI dapat dilihat dari
nilai rata-rata tes kemampuan berhitung mengalami peningkatan dari siklus I
dan siklus II yaitu 66,04 dan 83,54. Serta ketuntasan belajar meningkat dari

siklus I dan siklus II yaitu 54,16% dan 91,6%



116

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas tersebut, maka dapat

disampaikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Bagi Sekolah
Sekolah hendaknya bekerja sama dengan pihak lain (komite sekolah) untuk
mengupayakan pengadaan media pembelajaran matematika. Sekolah senantiasa
menyarankan kepada guru untuk menggunakan berbagai metode pembelajaran
yang tepat sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga konsep matematika
yang diajarkan dapat benar-benar dipahami oleh siswa. Hal ini diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar matematika juga untuk
meningkatkan kemampuan berhitung serta minat belajar siswa dalam
pembelajaran matematika.
Bagi Guru

Dalam melaksanakn pembelajaran matematika guru hendaknya dapat
menggunakan metode/pendekatan pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan
materi, agar proses pembelajaran yang dilakukan lebih aktif, efektif dan
menyenangkan. Sehingga siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti
pembelajaran yang pada akhirnya dapat meningkatkan kemapuan belajar siswa.
Guru hendaknya mengembangkan berbagai bentuk reward yang diberikan

kepada siswa. Reward dapat berupa hanya sekedar tepuk tangan atau dapat
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menggunakan poin prestasi siswa dalam pembelajaran sehingga siswa semakin
termotivasi untuk belajar matematika.
. Bagi Siswa

Siswa hendaknya dapat berperan aktif dalam proses belajar mengajar di
kelas agar proses pembelajaran lebih interaktif dan dapat berjalan dengan lancar
sehingga mendapatkan hasil belajar yang optimal. Siswa hendaknya dapat
menggunakan dan memanfaatkan media yang ada di lingkungan sekitar untuk
mempermudah dalam menyelesaikan permasalahan matematika dalam
kehidupan sehari-hari.
. Tindak Lanjut

Sebagai tindak lanjut dari penclitian tindakan kelas ini, perlu diupayakan
penelitian-penelitian lain. Hal ini diupayakan agar peneliti lain dapat mengkaiji
teori-teori yang berkaitan dengan penerapan pendekatan PMRI sebagai salah
satu alternatif untuk meningkatkan kemapuan belajar siswa yang belum terdapat

dalam penelitian ini, terutama pelajaran matematika.
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